
 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

 

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Pengertian Manajemen

James A.F. Stonner dalam Sampurno Wibowo (2009:4) menyatakan 

bahwa manajemen ialah proses perencanaan, organisasi, kepemimpinan dan 

pengawaan terhadap usaha

sumber-sumber organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. 

Robert L. Kats manajemen merupakan suatu profesi yang menuntut 

persyaratan tertentu. Seorang manajer harus memiliki tiga keahli

kemampuan hakiki, yaitu kompetensi secara konseptual, sosial (hubungan 

manusiawi), dan teknikal. 

Mary Parker Follet dalam Mugiyo Hartono (2010:8) menyatakan bahwa 

manajemen sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain, atau dapat 

diartikan bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain 

untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen dapat pula diartikan sebagai 

kegiatan mengurus, membimbing serta mengarahkan agar suatu tujuan dapat 

tercapai. Untuk mencapai suatu tujuan da

penentu yang terikat satu sama lainnya, diantaranya adalah pemimpin yang 

profesional, sarana yang memadai, waktu yang tersedia, dana yang mencukupi, 

dan dilaksanakan melalui tata pelaksanaan manajemen yang baik. Hal
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dengan pendapat dari George R Terry yang menyatakan bahwa unsur dasar (

element) yang merupakan sumber yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan dalam manajemen adalah 

(material), Machins (me

Sondang P. Siagian dalam (Harsuki 2012:62

manajemen secara umum didefinisikan sebagai kemampuan atau keterampilan 

untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan

kegiatan orang lain. 

G.R.Terry dalam 

suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber

Kata manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno  

memiliki arti seni 

Manajemen suatu seni mempunyai ciri

tujuan sangat dipengaruhi dan didukung oleh sifat

dalam proses pencapian tujuan seringkali melibatkan unsur naluri 

perasaan, dan intelektual dalam pelaksana

menentukan keberhasilannya adalah kekuatan pribadi 

dimiliki. Ditinjau dari manajemen sebagi proses kegiatan yaitu dapat diartikan 

bahwa manajemen adalah proses yang khas terdiri dari tindakan pere

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian dimana masing

dengan pendapat dari George R Terry yang menyatakan bahwa unsur dasar (

yang merupakan sumber yang dapat digunakan (available resources) 

untuk mencapai tujuan dalam manajemen adalah Men (manusia), Materials 

), Machins (mesin-mesin), dan Money (uang) (Sukino,2008:8). 

Sondang P. Siagian dalam (Harsuki 2012:62) menyatakan bahwa 

manajemen secara umum didefinisikan sebagai kemampuan atau keterampilan 

untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan

G.R.Terry dalam (H. Malayu S.P. Hasibunan 2006:2) manajemen adalah 

suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

Kata manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno  management

memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur (Mugiyo Hartono 2010:8). 

u seni mempunyai ciri-ciri bahwa kesuksesan dalam mencapai 

tujuan sangat dipengaruhi dan didukung oleh sifat-sifat dan bakat para manajer 

dalam proses pencapian tujuan seringkali melibatkan unsur naluri 

perasaan, dan intelektual dalam pelaksanaan kegiatan faktor yang cukup yang 

menentukan keberhasilannya adalah kekuatan pribadi (character)

dimiliki. Ditinjau dari manajemen sebagi proses kegiatan yaitu dapat diartikan 

bahwa manajemen adalah proses yang khas terdiri dari tindakan pere

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian dimana masing
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dengan pendapat dari George R Terry yang menyatakan bahwa unsur dasar (basic 

(available resources) 

Men (manusia), Materials 

(uang) (Sukino,2008:8).  

) menyatakan bahwa 

manajemen secara umum didefinisikan sebagai kemampuan atau keterampilan 

untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-

2006:2) manajemen adalah 

tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk 

sasaran yang telah ditentukan melalui 

management, yang 

Mugiyo Hartono 2010:8). 

ciri bahwa kesuksesan dalam mencapai 

sifat dan bakat para manajer 

dalam proses pencapian tujuan seringkali melibatkan unsur naluri (instinct), 

an kegiatan faktor yang cukup yang 

(character) kreatif yang 

dimiliki. Ditinjau dari manajemen sebagi proses kegiatan yaitu dapat diartikan 

bahwa manajemen adalah proses yang khas terdiri dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian dimana masing-masing bidang 



 

tersebut digunakan ilmu pengetahuan dan keahlian yang diikuti secara berurutan 

dalam usaha mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.

sebagai sebuah pros

pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisi

dalam (Mugiyo Hartono 2010:9). Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai 

sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berart

dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Manajemen 

sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan yang berusaha secara sistematis untuk 

memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan dan membuat sistem kerjasama ini bermanfaat bagi kemanusiaan, mencoba 

untuk mengakomodir dari berbagai pendekatan baik dilihat dari sisi ilmu 

pengetahuan itu sendiri, seni, proses maupun profesi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen adalah suatu proses peng

melalui penggunaan sumber organisasi untuk mencapai tujuan tertentu secara 

efisien dan efektif dengan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

kepemimpinan, dan pengawasan.

Melihat pengertian diatas dapat disimpul

merupakan suatu metode atau cara untuk menyelesaikan suatu pekerjaan melalui 

orang lain untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi manajemen yaitu, 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan sumber daya 

organisasi tersebut. 

 

 

tersebut digunakan ilmu pengetahuan dan keahlian yang diikuti secara berurutan 

dalam usaha mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.

sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 

pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisi

Mugiyo Hartono 2010:9). Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai 

sesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada 

dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Manajemen 

sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan yang berusaha secara sistematis untuk 

memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai 

membuat sistem kerjasama ini bermanfaat bagi kemanusiaan, mencoba 

untuk mengakomodir dari berbagai pendekatan baik dilihat dari sisi ilmu 

pengetahuan itu sendiri, seni, proses maupun profesi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa manajemen adalah suatu proses pengintegrasian dan pengkoordinasian 

melalui penggunaan sumber organisasi untuk mencapai tujuan tertentu secara 

efisien dan efektif dengan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

kepemimpinan, dan pengawasan. 

Melihat pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

merupakan suatu metode atau cara untuk menyelesaikan suatu pekerjaan melalui 

orang lain untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi manajemen yaitu, 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan sumber daya 
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integrasian dan pengkoordinasian 

melalui penggunaan sumber organisasi untuk mencapai tujuan tertentu secara 

efisien dan efektif dengan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

kan bahwa manajemen 

merupakan suatu metode atau cara untuk menyelesaikan suatu pekerjaan melalui 

orang lain untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi manajemen yaitu, 
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2.1.2. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah elemen

melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer 

dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan (Mugiyo Hartono,2010:10). 

Manajemen sebagian besar menggunakan POAC (Planing, Organizing, Actuating 

dan Controling). prinsip manajemen POAC ini sangat banyak sekali digunakan 

oleh organisasi kecil maupun besar yang bertujuan untuk lebih mengembangkan 

dan mengelola orgaanisasi mereka

 2.1.2.1. Planning (Perencanaan)

Perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat 

strategi untuk mencapai tujuan itu dan mengembangkan rencana aktivitas kerja 

dalam sebuah organisasi. perencanaan merupakan proses yang penting dari segala 

bentuk fungsi manajemen, karena 

lainya tidak akan dapat berjalan. Dalam perencanaan terdapat beberapa faktor 

dalam Planning yang patut untuk dipertimbangkan, yaitu:

1) Specific, yaitu berarti sebuah perencanaan harus jelas apa maksud dan 

tujuan beserta ruang lingkupnya.

2) Measurable, yaitu suatu tingkat keberhasilan yang harus dapat diukur dari 

program kerja dan rencana yang dibuat.

3) Achievable, yaitu sesuatu tersebut bisa tercapai dan diwujudkan, bukan 

hanya sekedar fiktif dan khayalan belaka.

2.1.2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan 

melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer 

dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan (Mugiyo Hartono,2010:10). 

anajemen sebagian besar menggunakan POAC (Planing, Organizing, Actuating 

dan Controling). prinsip manajemen POAC ini sangat banyak sekali digunakan 

oleh organisasi kecil maupun besar yang bertujuan untuk lebih mengembangkan 

dan mengelola orgaanisasi mereka berikut adalah penjelasan mengenai POAC.

(Perencanaan) 

Perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat 

strategi untuk mencapai tujuan itu dan mengembangkan rencana aktivitas kerja 

dalam sebuah organisasi. perencanaan merupakan proses yang penting dari segala 

bentuk fungsi manajemen, karena tanpa adanya perencanaan semua fungsi

lainya tidak akan dapat berjalan. Dalam perencanaan terdapat beberapa faktor 

Planning yang patut untuk dipertimbangkan, yaitu: 

, yaitu berarti sebuah perencanaan harus jelas apa maksud dan 

beserta ruang lingkupnya. 

, yaitu suatu tingkat keberhasilan yang harus dapat diukur dari 

program kerja dan rencana yang dibuat. 

, yaitu sesuatu tersebut bisa tercapai dan diwujudkan, bukan 

hanya sekedar fiktif dan khayalan belaka. 
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berikut adalah penjelasan mengenai POAC. 

Perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat 

strategi untuk mencapai tujuan itu dan mengembangkan rencana aktivitas kerja 

dalam sebuah organisasi. perencanaan merupakan proses yang penting dari segala 

tanpa adanya perencanaan semua fungsi-fungsi 

lainya tidak akan dapat berjalan. Dalam perencanaan terdapat beberapa faktor 

, yaitu berarti sebuah perencanaan harus jelas apa maksud dan 

, yaitu suatu tingkat keberhasilan yang harus dapat diukur dari 

, yaitu sesuatu tersebut bisa tercapai dan diwujudkan, bukan 



 

4) Realistic, yaitu sesuatu yang sesuai dengan kemampuan dan sumber daya 

yang ada, harus seimbang tetap ada tantangan didalamnya.

5) Time, yaitu ada batas waktu yang jelas sehingga bisa dinilai  dan 

dievalusai. 

T. Hani Handoko dalam Drs. Mugiyo Hartono (2010:10) 

perencanaan merupakan serangkaian proses pemilihan atau penetapan tujuan 

organisasi dan penentuan berbagai strategi yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan. Lebih lanjut dikemukakan empat tahap yang harus dilalui dalam proses 

perencanaan yaitu: 

1) Menetapkan Serangkaian Tujuan

Perencanaan dimulai dengan keputusan tentang keinginan kebutuhan 

organisasi atau kelompok kerja.

2) Merumuskan Keadaan Saat Ini

Dengan menganalisi Keadaan sekarang secara baik, maka dapat 

diperkirakan keadaan dimasa yang akan datang.

3) Mengindentifikasi Kemudahan dan Hambatan

Dalam mengidentifikasi kemudahan dan hambatan dapat dipakai metode 

SWOT (Strength, Weakness,Opportunity, and Treats). 

kelemahan, peluang, dan ancaman dari organisasi perlu diidentifikasi 

untuk mengukur k

4) Mengembangkan Rencana untuk Pencapaian Tujuan

, yaitu sesuatu yang sesuai dengan kemampuan dan sumber daya 

yang ada, harus seimbang tetap ada tantangan didalamnya.

, yaitu ada batas waktu yang jelas sehingga bisa dinilai  dan 

T. Hani Handoko dalam Drs. Mugiyo Hartono (2010:10) 

perencanaan merupakan serangkaian proses pemilihan atau penetapan tujuan 

organisasi dan penentuan berbagai strategi yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan. Lebih lanjut dikemukakan empat tahap yang harus dilalui dalam proses 

kan Serangkaian Tujuan.  

Perencanaan dimulai dengan keputusan tentang keinginan kebutuhan 

organisasi atau kelompok kerja. 

Merumuskan Keadaan Saat Ini. 

Dengan menganalisi Keadaan sekarang secara baik, maka dapat 

diperkirakan keadaan dimasa yang akan datang. 

Mengindentifikasi Kemudahan dan Hambatan. 

Dalam mengidentifikasi kemudahan dan hambatan dapat dipakai metode 

(Strength, Weakness,Opportunity, and Treats). 

kelemahan, peluang, dan ancaman dari organisasi perlu diidentifikasi 

untuk mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan.

Mengembangkan Rencana untuk Pencapaian Tujuan. 
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, yaitu sesuatu yang sesuai dengan kemampuan dan sumber daya 

yang ada, harus seimbang tetap ada tantangan didalamnya. 

, yaitu ada batas waktu yang jelas sehingga bisa dinilai  dan 

T. Hani Handoko dalam Drs. Mugiyo Hartono (2010:10) bahwa 

perencanaan merupakan serangkaian proses pemilihan atau penetapan tujuan 

organisasi dan penentuan berbagai strategi yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan. Lebih lanjut dikemukakan empat tahap yang harus dilalui dalam proses 

Perencanaan dimulai dengan keputusan tentang keinginan kebutuhan 

Dengan menganalisi Keadaan sekarang secara baik, maka dapat 

Dalam mengidentifikasi kemudahan dan hambatan dapat dipakai metode 

(Strength, Weakness,Opportunity, and Treats). Kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dari organisasi perlu diidentifikasi 

emampuan organisasi dalam mencapai tujuan. 



 

Tahap terakhir dari proses perencanaan diperlukan berbagai penilaian 

alternatif dan pengambilan keputusan untuk menentukan pilihan terbaik 

diantara berbagai alternati

Bagi sebuah organisasi, perencanaan sangat diperlukan, karena tanpa 

perencanaan yang baik kegiatan organisasi tidak akan berjalan dengan baik. 

Perencanaan yang baik akan memberikan manfaat, antara lain:

1) Dapat dijadikan pedoman dan pelaksanaan 

2) Dapat menjamin tercapainya tujuan organisasi

3) Dapat mengurangi resiko yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang

4) Mudah dalam melakukan pengawasan

Sondang P. Siagian dalam Harsuki (2012:86) memberikan definisi 

perencanaan sebagai keseluruhan pros

daripada hal-hal yang dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

2.1.2.1 Ragam Perencanaan

Terdapat berbagai ragam rencana dalam bidang manajemen. Salah satu ciri 

yang menandai ragam perencanaan adalah waktu. Rencana yang dikaitkan dengan 

waktu tersebut dapat dibagikan sebagai berikut :

1) Perencanaan jangka pendek (SR = 

waktu kurang dari 1 tahun. Program jangka pendek merupakan 

pelaksanaan operasional rencana jangka menengah. Sasaran

latihan merupakan penjabaran sasaran dari program jangka menengah.

Tahap terakhir dari proses perencanaan diperlukan berbagai penilaian 

alternatif dan pengambilan keputusan untuk menentukan pilihan terbaik 

diantara berbagai alternatif yang ada. 

Bagi sebuah organisasi, perencanaan sangat diperlukan, karena tanpa 

perencanaan yang baik kegiatan organisasi tidak akan berjalan dengan baik. 

Perencanaan yang baik akan memberikan manfaat, antara lain:

Dapat dijadikan pedoman dan pelaksanaan kegiatan. 

Dapat menjamin tercapainya tujuan organisasi 

Dapat mengurangi resiko yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang

Mudah dalam melakukan pengawasan 

Sondang P. Siagian dalam Harsuki (2012:86) memberikan definisi 

perencanaan sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang 

hal yang dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 

2.1.2.1 Ragam Perencanaan 

Terdapat berbagai ragam rencana dalam bidang manajemen. Salah satu ciri 

menandai ragam perencanaan adalah waktu. Rencana yang dikaitkan dengan 

waktu tersebut dapat dibagikan sebagai berikut : 

Perencanaan jangka pendek (SR = Short Range) yang biasanya mencakup 

waktu kurang dari 1 tahun. Program jangka pendek merupakan 

an operasional rencana jangka menengah. Sasaran

latihan merupakan penjabaran sasaran dari program jangka menengah.
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alternatif dan pengambilan keputusan untuk menentukan pilihan terbaik 

Bagi sebuah organisasi, perencanaan sangat diperlukan, karena tanpa 

perencanaan yang baik kegiatan organisasi tidak akan berjalan dengan baik. 
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Sondang P. Siagian dalam Harsuki (2012:86) memberikan definisi 

es pemikiran dan penentuan secara matang 

hal yang dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka 

Terdapat berbagai ragam rencana dalam bidang manajemen. Salah satu ciri 

menandai ragam perencanaan adalah waktu. Rencana yang dikaitkan dengan 

) yang biasanya mencakup 

waktu kurang dari 1 tahun. Program jangka pendek merupakan 

an operasional rencana jangka menengah. Sasaran-sasaran 

latihan merupakan penjabaran sasaran dari program jangka menengah. 



 

2) Perencanaan jangka menengah (IR = 

waktu 1 tahun lebih,namun kurang dari 5 tahun. Rencana jangka 

menengah merupakan pelaksanaan langsung rencana jangka menengah 

sebagai contoh

3) Perencanaan jangka panjang (LR = 

lebih dari 5 tahun. Tujuan rencana jangka panjang merupakan tujuan akhir 

untuk mencapai prestasi seoptimal mungki

sebenarnya merupakan pedoman instruksi tidak langsung terhadap jangka 

menengah dan jangka pendek. Dengan kata lain rencana jangka pendek 

merupakan pelaksanaan langsung rencana jangka menengah, dan rencana 

jangka menengah merupakan

panjang. 

2.1.2.1.2. Keuntungan Perencanaan

Berbagai keuntungan dapat diperoleh oleh manajer dengna adanya 

perencanaan. Salah satunya adalah para manajer dapat lebih banyak waktu dan 

upaya guna melaksanakan tugasnya. Sel

berbagai hal sebagai berikut :

1) Timbulnya aktivitas

sasaran. Semua upaya yang ditujukan ke arah hasil

dengan demikian dicapai suatu urutan upa

tidak produktif diminimalkan. Perencanaan membedakan tindakan dan 

hasil yang dicapai.

Perencanaan jangka menengah (IR = Intermadiate Range

waktu 1 tahun lebih,namun kurang dari 5 tahun. Rencana jangka 

nengah merupakan pelaksanaan langsung rencana jangka menengah 

sebagai contoh. 

Perencanaan jangka panjang (LR = Long Range) yang meliputi waktu 

lebih dari 5 tahun. Tujuan rencana jangka panjang merupakan tujuan akhir 

untuk mencapai prestasi seoptimal mungkin. Rencana jangka panjang 

sebenarnya merupakan pedoman instruksi tidak langsung terhadap jangka 

menengah dan jangka pendek. Dengan kata lain rencana jangka pendek 

merupakan pelaksanaan langsung rencana jangka menengah, dan rencana 

jangka menengah merupakan pelaksanaan langsung rencana jangka 

2.1.2.1.2. Keuntungan Perencanaan 

Berbagai keuntungan dapat diperoleh oleh manajer dengna adanya 

perencanaan. Salah satunya adalah para manajer dapat lebih banyak waktu dan 

upaya guna melaksanakan tugasnya. Selain itu, perencanaan dapat menimbulkan 

berbagai hal sebagai berikut : 

Timbulnya aktivitas-aktivitas teratur yang ditunjukkan ke arah pencapaian 

sasaran. Semua upaya yang ditujukan ke arah hasil-hasil yang diinginkan 

dengan demikian dicapai suatu urutan upaya yang efektif. Pekerjaan yang 

tidak produktif diminimalkan. Perencanaan membedakan tindakan dan 

hasil yang dicapai. 
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Intermadiate Range) yang meliputi 

waktu 1 tahun lebih,namun kurang dari 5 tahun. Rencana jangka 

nengah merupakan pelaksanaan langsung rencana jangka menengah 

) yang meliputi waktu 

lebih dari 5 tahun. Tujuan rencana jangka panjang merupakan tujuan akhir 

n. Rencana jangka panjang 

sebenarnya merupakan pedoman instruksi tidak langsung terhadap jangka 

menengah dan jangka pendek. Dengan kata lain rencana jangka pendek 

merupakan pelaksanaan langsung rencana jangka menengah, dan rencana 

pelaksanaan langsung rencana jangka 

Berbagai keuntungan dapat diperoleh oleh manajer dengna adanya 

perencanaan. Salah satunya adalah para manajer dapat lebih banyak waktu dan 

ain itu, perencanaan dapat menimbulkan 

aktivitas teratur yang ditunjukkan ke arah pencapaian 

hasil yang diinginkan 

ya yang efektif. Pekerjaan yang 

tidak produktif diminimalkan. Perencanaan membedakan tindakan dan 



 

2) Adanya perencanaan dapat menunjukkan perlunya perubahan di masa 

akan datang, membantu manajer memvisualisasi kemungkinan di masa 

depan dan menilai bidang

dan menggugah manajer melihat dan memperhatikan berbagai kesempatan 

dan persoalan dengan pandangan yang lebih luas.

3) Perencanaan menjawab pertanyaan

apabila....?”.  

Jawaban-jawaban demikian kemungkinan seorang perencana untuk 

melihat melalui suatu kompleksitas variabel yang akan mempengaruhi 

tindakan-tindakan yang akan dijalankannya.

4) Perencanaan memberikan suatu dasar atau landasan untuk melakukan 

pengawasan. 

Pengawasan (

untuk memastikan bahwa perencanaan akan menimbulkan hasil yang 

diinginkan. Ada sejumlah teknik baru yang mengombinasi fungsi

perencanaan dan pengawasan, seperti misalnya

penganggaran (

5) Perencanaan mendorong orang memberikan prestasi sebaik mungkin. 

Tindakan berupa mencantumkan hasil pemikiran tersebut diatas kemudian 

disusunlah rancancangan yang memberikan pedoman kerja bagi pihak 

perencana ser

perincian hasil yang diinginkan dan bagaimana mencapai hasil tersebut 

pada dasarnya merupakan kekuatan positif ke arah manajemen yang baik.

Adanya perencanaan dapat menunjukkan perlunya perubahan di masa 

akan datang, membantu manajer memvisualisasi kemungkinan di masa 

n menilai bidang-bidang pokok dimana dapat terjadi partisipasi, 

dan menggugah manajer melihat dan memperhatikan berbagai kesempatan 

dan persoalan dengan pandangan yang lebih luas. 

Perencanaan menjawab pertanyaan-pertanyaan: “Apakah yang akan terjadi 

 

jawaban demikian kemungkinan seorang perencana untuk 

melihat melalui suatu kompleksitas variabel yang akan mempengaruhi 

tindakan yang akan dijalankannya. 

Perencanaan memberikan suatu dasar atau landasan untuk melakukan 

 

Pengawasan (controlling) adalah mitra perencanaan yang dilaksanakan 

untuk memastikan bahwa perencanaan akan menimbulkan hasil yang 

diinginkan. Ada sejumlah teknik baru yang mengombinasi fungsi

perencanaan dan pengawasan, seperti misalnya ditunjukkan oleh 

penganggaran (budgeting). 

Perencanaan mendorong orang memberikan prestasi sebaik mungkin. 

Tindakan berupa mencantumkan hasil pemikiran tersebut diatas kemudian 

disusunlah rancancangan yang memberikan pedoman kerja bagi pihak 

perencana serta merangsangnya untuk melaksanakannya. Membuat 

perincian hasil yang diinginkan dan bagaimana mencapai hasil tersebut 

pada dasarnya merupakan kekuatan positif ke arah manajemen yang baik.
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Adanya perencanaan dapat menunjukkan perlunya perubahan di masa 

akan datang, membantu manajer memvisualisasi kemungkinan di masa 

bidang pokok dimana dapat terjadi partisipasi, 

dan menggugah manajer melihat dan memperhatikan berbagai kesempatan 

pertanyaan: “Apakah yang akan terjadi 

jawaban demikian kemungkinan seorang perencana untuk 

melihat melalui suatu kompleksitas variabel yang akan mempengaruhi 

Perencanaan memberikan suatu dasar atau landasan untuk melakukan 

) adalah mitra perencanaan yang dilaksanakan 

untuk memastikan bahwa perencanaan akan menimbulkan hasil yang 

diinginkan. Ada sejumlah teknik baru yang mengombinasi fungsi-fungsi 

ditunjukkan oleh 

Perencanaan mendorong orang memberikan prestasi sebaik mungkin. 

Tindakan berupa mencantumkan hasil pemikiran tersebut diatas kemudian 

disusunlah rancancangan yang memberikan pedoman kerja bagi pihak 

ta merangsangnya untuk melaksanakannya. Membuat 

perincian hasil yang diinginkan dan bagaimana mencapai hasil tersebut 

pada dasarnya merupakan kekuatan positif ke arah manajemen yang baik. 



 

6) Perencanaan memaksakan orang untuk memandang perusahaan secara 

menyeluruh. Kompensasi secara menyeluruh tersebut sangat penting 

karena dimungkinkan pihak manajemen untuk melihat dan memahami 

berbagai hubungan penting. Setiap aktivitas dan orang akan dapat 

menghargai dasar atas tindakan

7) Perencanaan mem

fasilitas. Banyak manajer berpendapat bahwa perencanaan memungkinkan 

pemanfaatan lebih besar dari fasilitas

perusahaan. 

8) Perencanaan membantu seorang manajer mencapai stat

tepat membantu seorang manajer melaksanakan kepemimpinan yang 

meyakinkan dan agresif (Goerge R. Terry, 1997) dalam Harsuki 

(2012:90). 

2.1.2.2. Organizing (Pengorganisasian)

Jones (2004) dalam Harsuki (2012:106) memberikan definisi bahwa 

organisasi adalah suatu alat yang dipergunakan oleh orang

mengkoordinasikan kegiatannya untuk mencapai sesuatu yang mereka inginkan 

atau nilai, yaitu untuk mencapai tujuannya.

 T. Hani Handoko (2012:168) pengorganisasian merupakan suatu proses 

untuk merancang formal, mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas

tugas atau pekerjaan diantara para anggota organisasi, agar tujuan organisasi dapat 

dicapai dengan efisien. Selanjutnya proses pengorganisasian dapat ditunjukkan 

dengan tiga langkah pr

Perencanaan memaksakan orang untuk memandang perusahaan secara 

eluruh. Kompensasi secara menyeluruh tersebut sangat penting 

karena dimungkinkan pihak manajemen untuk melihat dan memahami 

berbagai hubungan penting. Setiap aktivitas dan orang akan dapat 

menghargai dasar atas tindakan-tindakan manajerial. 

Perencanaan memperbesar dan menyeimbangkan pemanfaatan fasilitas

fasilitas. Banyak manajer berpendapat bahwa perencanaan memungkinkan 

pemanfaatan lebih besar dari fasilitas-fasilitas yang tersedia pada sebuah 

Perencanaan membantu seorang manajer mencapai status. Perencanaan 

tepat membantu seorang manajer melaksanakan kepemimpinan yang 

meyakinkan dan agresif (Goerge R. Terry, 1997) dalam Harsuki 

(Pengorganisasian) 

Jones (2004) dalam Harsuki (2012:106) memberikan definisi bahwa 

organisasi adalah suatu alat yang dipergunakan oleh orang

mengkoordinasikan kegiatannya untuk mencapai sesuatu yang mereka inginkan 

atau nilai, yaitu untuk mencapai tujuannya. 

T. Hani Handoko (2012:168) pengorganisasian merupakan suatu proses 

untuk merancang formal, mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas

tugas atau pekerjaan diantara para anggota organisasi, agar tujuan organisasi dapat 

dicapai dengan efisien. Selanjutnya proses pengorganisasian dapat ditunjukkan 

dengan tiga langkah prosedur yaitu : 
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Perencanaan memaksakan orang untuk memandang perusahaan secara 

eluruh. Kompensasi secara menyeluruh tersebut sangat penting 

karena dimungkinkan pihak manajemen untuk melihat dan memahami 

berbagai hubungan penting. Setiap aktivitas dan orang akan dapat 

perbesar dan menyeimbangkan pemanfaatan fasilitas-

fasilitas. Banyak manajer berpendapat bahwa perencanaan memungkinkan 

fasilitas yang tersedia pada sebuah 

us. Perencanaan 

tepat membantu seorang manajer melaksanakan kepemimpinan yang 

meyakinkan dan agresif (Goerge R. Terry, 1997) dalam Harsuki 

Jones (2004) dalam Harsuki (2012:106) memberikan definisi bahwa 

organisasi adalah suatu alat yang dipergunakan oleh orang-orang untuk 

mengkoordinasikan kegiatannya untuk mencapai sesuatu yang mereka inginkan 

T. Hani Handoko (2012:168) pengorganisasian merupakan suatu proses 

untuk merancang formal, mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-

tugas atau pekerjaan diantara para anggota organisasi, agar tujuan organisasi dapat 

dicapai dengan efisien. Selanjutnya proses pengorganisasian dapat ditunjukkan 



 

1) Pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan organisasi

2) Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan

logik dapat dilaksanakan oleh satu orang. Pembagian kerja sebaiknya tidak 

terlalu berat sehingga tidak dapat diselesaikan, atau terlalu ringan sehingga 

ada waktu untuk menganggur, tidak efisien dan terjadi biaya yang tidak 

perlu. 

3) Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk mengkoordinasi 

pekerjaan para anggota organisasi menjadi ke

harmonis. Mekanisme pengkoordinasian ini akan membuat para organisasi 

menjaga perhatiannya pada tujuan organisasi dan mengurangi ketidak 

efisienan dan konflik

Sondang P. Siagian (2002:81) mendefinisikan pengorg

keseleruhan proses pengelompokkan orang

wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 

organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat 

dalam rangka pencap

penyelenggaraan fungsi pengorganisasian, terdapat 

terjawab dengan baik, yaitu sebagai berikut:

1) Siapa melakukan apa?

2) Siapa bertanggung jawab kepada siapa?

3) Siapa yang berhubungan

Pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan yang secara 

logik dapat dilaksanakan oleh satu orang. Pembagian kerja sebaiknya tidak 

berat sehingga tidak dapat diselesaikan, atau terlalu ringan sehingga 

ada waktu untuk menganggur, tidak efisien dan terjadi biaya yang tidak 

Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk mengkoordinasi 

pekerjaan para anggota organisasi menjadi kesatuan yang terpadu dan 

harmonis. Mekanisme pengkoordinasian ini akan membuat para organisasi 

menjaga perhatiannya pada tujuan organisasi dan mengurangi ketidak 

efisienan dan konflik-konflik yang merusak. 

Sondang P. Siagian (2002:81) mendefinisikan pengorg

keseleruhan proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas

wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 

yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat 

dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 

penyelenggaraan fungsi pengorganisasian, terdapat empat pertanyaan yang harus 

terjawab dengan baik, yaitu sebagai berikut: 

Siapa melakukan apa? 

Siapa bertanggung jawab kepada siapa? 

Siapa yang berhubungan dengan siapa dan dalam hal apa? 
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Pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai 

kegiatan yang secara 

logik dapat dilaksanakan oleh satu orang. Pembagian kerja sebaiknya tidak 

berat sehingga tidak dapat diselesaikan, atau terlalu ringan sehingga 

ada waktu untuk menganggur, tidak efisien dan terjadi biaya yang tidak 

Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk mengkoordinasi 

satuan yang terpadu dan 

harmonis. Mekanisme pengkoordinasian ini akan membuat para organisasi 

menjaga perhatiannya pada tujuan organisasi dan mengurangi ketidak 

Sondang P. Siagian (2002:81) mendefinisikan pengorganisasian ialah 

alat, tugas-tugas, serta 

wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 

yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat 

aian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam 

pertanyaan yang harus 

 



 

4) Saluran komunikasi apa yang terdapat dalam organisasi, dan bagaimana 

cara memanfaatkannya dan untuk kepentingan apa?

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi sutau kegiatan besar 

menjadi kegiatan-kegiatan yang 

manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan 

dalam melaksanakan tugas

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang 

harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas

tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada 

tingkatan mana keputusan harus diambil.

Dalam Mugiyo Hartono (2010:12) dijelaskan bahwa pengorganisasian 

merupakan rangkaian aktivitas pembagian tugas yang akan dikerjakan, serta 

pengembangan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan, agar pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan baik. Fungsi pengorganisasian meliputi: 

1) Perumusan tujuan secara jelas

2) Pembagian tugas

3) Mendegasikan wewenang

4) Mengandung mekanisme koordinasi

Pengorganisasian adalah fungsi kedua dalam manajemen. Organizing 

adalah proses kegiatan dalam menyusun struktur organisasi sesuai dengan tujuan

tujuan, sumber-sumber dan lingkungannya. Den

pengorganisasian itu berupa struktur organisasi. Setiap tujuan disebuah organisasi 

pasti ingin dicapai, dan untuk meraih hal tersebut, pengorganisasian sangat 

Saluran komunikasi apa yang terdapat dalam organisasi, dan bagaimana 

cara memanfaatkannya dan untuk kepentingan apa? 

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi sutau kegiatan besar 

kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah 

manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. 

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang 

ikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas

tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada 

tingkatan mana keputusan harus diambil. 

Dalam Mugiyo Hartono (2010:12) dijelaskan bahwa pengorganisasian 

kan rangkaian aktivitas pembagian tugas yang akan dikerjakan, serta 

pengembangan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan, agar pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan baik. Fungsi pengorganisasian meliputi: 

Perumusan tujuan secara jelas. 

Pembagian tugas pekerjaan. 

Mendegasikan wewenang. 

Mengandung mekanisme koordinasi. 

Pengorganisasian adalah fungsi kedua dalam manajemen. Organizing 

adalah proses kegiatan dalam menyusun struktur organisasi sesuai dengan tujuan

sumber dan lingkungannya. Dengan demikian, hasil dari 

pengorganisasian itu berupa struktur organisasi. Setiap tujuan disebuah organisasi 

pasti ingin dicapai, dan untuk meraih hal tersebut, pengorganisasian sangat 
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Saluran komunikasi apa yang terdapat dalam organisasi, dan bagaimana 

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi sutau kegiatan besar 

lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah 

manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan 

 

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang 

ikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas 

tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada 

Dalam Mugiyo Hartono (2010:12) dijelaskan bahwa pengorganisasian 

kan rangkaian aktivitas pembagian tugas yang akan dikerjakan, serta 

pengembangan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan, agar pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan baik. Fungsi pengorganisasian meliputi:  

Pengorganisasian adalah fungsi kedua dalam manajemen. Organizing 

adalah proses kegiatan dalam menyusun struktur organisasi sesuai dengan tujuan-

gan demikian, hasil dari 

pengorganisasian itu berupa struktur organisasi. Setiap tujuan disebuah organisasi 

pasti ingin dicapai, dan untuk meraih hal tersebut, pengorganisasian sangat 



 

berperan penting. Dalam sebuah perusahaan, pengorganisasian biasanya dis

dalam bentuk badan organisasi atau struktur organisasi setelah itu baru dipecah 

menjadi beberapa jabatan. Disinilah letak salah satu prinsip manajemen yang 

membagi setiap tugas dan tanggung jawab dalam sebuah perusahaan yang 

dibebankan pada semua angg

masing individu. 

2.1.2.3. Actuating (penggerakan/pelaksanaan)

Henry Fayol dalam Mugiyo Hartono (2010:12) menyatakan penggerakan 

sering disebut juga pengarahan 

dalam manajemen yang berhubungan dengan pemberian bimbingan, saran

motivasi, penugasan, perintah

melaksanakan pekerjaan

Dalam hal ini menunjukkan bagaimana para pemimpin mengarahkan dan 

mempengaruhi bawahannnya, menggunakan orang lain untuk melaksanakan tugas 

tertentu, dengan menciptakan suasana yang tepat mereka membantu bawahannya 

bekerja dengan baik. 

G. R. Terry dalam Malayu Hasibun

penggerakan juga sering disebut dengan pengarahan 

adalah membuat semua anggota kelompok, agar mau bekerjasama dan bekerja 

secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan 

dan usaha-usaha pengorganisasian.

Penggerakkan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, tehnik, 

dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 

berperan penting. Dalam sebuah perusahaan, pengorganisasian biasanya dis

dalam bentuk badan organisasi atau struktur organisasi setelah itu baru dipecah 

menjadi beberapa jabatan. Disinilah letak salah satu prinsip manajemen yang 

membagi setiap tugas dan tanggung jawab dalam sebuah perusahaan yang 

dibebankan pada semua anggota organisasi menrut skill dan kemampuan masing

(penggerakan/pelaksanaan) 

Henry Fayol dalam Mugiyo Hartono (2010:12) menyatakan penggerakan 

sering disebut juga pengarahan (directing). Pengarahan meru

yang berhubungan dengan pemberian bimbingan, saran

motivasi, penugasan, perintah-perintah, atau instruksi kepada bawahan untuk 

melaksanakan pekerjaan-pekerjaan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

i menunjukkan bagaimana para pemimpin mengarahkan dan 

mempengaruhi bawahannnya, menggunakan orang lain untuk melaksanakan tugas 

tertentu, dengan menciptakan suasana yang tepat mereka membantu bawahannya 

 

G. R. Terry dalam Malayu Hasibunan (2004:183) menyatakan bahwa 

penggerakan juga sering disebut dengan pengarahan (directing)

adalah membuat semua anggota kelompok, agar mau bekerjasama dan bekerja 

secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan 

usaha pengorganisasian. 

Penggerakkan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, tehnik, 

dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 
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berperan penting. Dalam sebuah perusahaan, pengorganisasian biasanya disusun 

dalam bentuk badan organisasi atau struktur organisasi setelah itu baru dipecah 

menjadi beberapa jabatan. Disinilah letak salah satu prinsip manajemen yang 

membagi setiap tugas dan tanggung jawab dalam sebuah perusahaan yang 

ota organisasi menrut skill dan kemampuan masing-

Henry Fayol dalam Mugiyo Hartono (2010:12) menyatakan penggerakan 

. Pengarahan merupakan aktivitas 

yang berhubungan dengan pemberian bimbingan, saran-saran, 

perintah, atau instruksi kepada bawahan untuk 

pekerjaan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

i menunjukkan bagaimana para pemimpin mengarahkan dan 

mempengaruhi bawahannnya, menggunakan orang lain untuk melaksanakan tugas 

tertentu, dengan menciptakan suasana yang tepat mereka membantu bawahannya 

an (2004:183) menyatakan bahwa 

(directing).  pengarahan 

adalah membuat semua anggota kelompok, agar mau bekerjasama dan bekerja 

secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan 

Penggerakkan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, tehnik, 

dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 



 

bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

efisien, efektif, dan ekonomis (Sondang P. Siagian 2002:128)

Sondang P. Siagian (2002:137) mengemukakan sepuluh prinsip agar para 

bawahan dapat digerakkan secara efektif, kondisi kerja yang bersifat teknis fisik, 

meskipun diperhatikan harus dibarengi oleh per

terutama yang menonjolkan pentingnya pengakuan atas harkat dan martabat 

manusia dalam organisasi. Kesepuluh prinsip tersebut berbingkai dalam 

relations” yaitu sebagai berikut: 

1) Sinkronisasi antara tujuan organisasi dengan

organisasi yang bersangkutan. Caranya ialah dengan meyakinkan  para 

anggota organisasi tersebut bahwa dengan tercapainya tujuan organisasi, 

didalamnya sudah tercakup pencapaian tujuan

itu. 

2) Suasana kerja yang menyenangkan. Yang dimaksud dengan suasana kerja 

yang menyenangkan tidak terbatas pada tersedianya sarana dan prasarana 

kerja yang bersifat fisik, akan tetapi juga dalam arti sifat interaksi yang 

terjadi antara orang

satuan kerja yang terdapat dalam organisasi. Salah satu faktor penting 

untuk diperhatikan dalam penumbuhan suasana kerja yang menyenangkan 

ialah pemeliharaan persepsi dikalangan para anggota organisasi bahwa 

mereka diperlakukan secar

3) Hubungan kerja yang serasi. Hubungan yang bagaimana yang bersifat 

dominan dalam interaksi atasan dan bawahan sesungguhnya sangat 

bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

en, efektif, dan ekonomis (Sondang P. Siagian 2002:128). 

Sondang P. Siagian (2002:137) mengemukakan sepuluh prinsip agar para 

bawahan dapat digerakkan secara efektif, kondisi kerja yang bersifat teknis fisik, 

meskipun diperhatikan harus dibarengi oleh pertimbangan-pertimbanganlain 

terutama yang menonjolkan pentingnya pengakuan atas harkat dan martabat 

manusia dalam organisasi. Kesepuluh prinsip tersebut berbingkai dalam 

yaitu sebagai berikut:  

Sinkronisasi antara tujuan organisasi dengan tujuan individu para anggota 

organisasi yang bersangkutan. Caranya ialah dengan meyakinkan  para 

anggota organisasi tersebut bahwa dengan tercapainya tujuan organisasi, 

didalamnya sudah tercakup pencapaian tujuan-tujuan pribadi para anggota 

erja yang menyenangkan. Yang dimaksud dengan suasana kerja 

yang menyenangkan tidak terbatas pada tersedianya sarana dan prasarana 

kerja yang bersifat fisik, akan tetapi juga dalam arti sifat interaksi yang 

terjadi antara orang-orang dalam satu kesatuan kerja tertentu dan antara 

satuan kerja yang terdapat dalam organisasi. Salah satu faktor penting 

untuk diperhatikan dalam penumbuhan suasana kerja yang menyenangkan 

ialah pemeliharaan persepsi dikalangan para anggota organisasi bahwa 

mereka diperlakukan secara adil. 

Hubungan kerja yang serasi. Hubungan yang bagaimana yang bersifat 

dominan dalam interaksi atasan dan bawahan sesungguhnya sangat 
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bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

Sondang P. Siagian (2002:137) mengemukakan sepuluh prinsip agar para 

bawahan dapat digerakkan secara efektif, kondisi kerja yang bersifat teknis fisik, 

pertimbanganlain 

terutama yang menonjolkan pentingnya pengakuan atas harkat dan martabat 

manusia dalam organisasi. Kesepuluh prinsip tersebut berbingkai dalam “ human 

tujuan individu para anggota 

organisasi yang bersangkutan. Caranya ialah dengan meyakinkan  para 

anggota organisasi tersebut bahwa dengan tercapainya tujuan organisasi, 

tujuan pribadi para anggota 

erja yang menyenangkan. Yang dimaksud dengan suasana kerja 

yang menyenangkan tidak terbatas pada tersedianya sarana dan prasarana 

kerja yang bersifat fisik, akan tetapi juga dalam arti sifat interaksi yang 

ja tertentu dan antara 

satuan kerja yang terdapat dalam organisasi. Salah satu faktor penting 

untuk diperhatikan dalam penumbuhan suasana kerja yang menyenangkan 

ialah pemeliharaan persepsi dikalangan para anggota organisasi bahwa 

Hubungan kerja yang serasi. Hubungan yang bagaimana yang bersifat 

dominan dalam interaksi atasan dan bawahan sesungguhnya sangat 



 

tergantung pada gaya manajerial yang digunakan oleh para manajer dalam 

organisasi. 

4) Tidak memperlakukan bawahan sebagai

organisasional, manusia ingin agar kepribadiannya yang khas diakui, 

keinginannya diperhatikan, berbagai jenis kebutuhannya dipuaskan dan 

potensi yang terkandung dalam dirinya diberi kesempatan berkembang 

sehingga berubah men

5) Pengembangan kemampuan bawahan sampai tingkat yang maksimal. 

Perlu diketahui potensi apa saja yang yang dimilki oleh para bawahan dan 

mengambil langkah

misalnya melalui pendidikan dan 

lain, dan melalui teknik

alih wilayah. Tetapi harus diingat bahwa sesungguhnya tidak ada 

pendidikan atau latihan yang dapat mengembangkan seseorang karena 

orang yang bersangkutanlah yang harus mengembangkan dirinya sendiri, 

sedangkan pendidikan tau latihan hanyalah sebagai alat bantu.

6) Pekerjaan yang menarik dan penuh tantangan. Salah satu tantangan bagi 

para manajer dalam penggerakan para bawahan adalah untuk 

tugas-tugas rutin sekalipun menjadi tugas yang penuh tantangan dengan 

melakukannya lebih baik, lebih efisien dan lebih ekonomis.

7) Pengakuan dan penghargaan atas prestasi kerja yang tinggi. Untuk 

mendorong kegairahan kerja dilapangan para bawahan,

tergantung pada gaya manajerial yang digunakan oleh para manajer dalam 

Tidak memperlakukan bawahan sebagai mesin. Berarti dalam kehidupan 

organisasional, manusia ingin agar kepribadiannya yang khas diakui, 

keinginannya diperhatikan, berbagai jenis kebutuhannya dipuaskan dan 

potensi yang terkandung dalam dirinya diberi kesempatan berkembang 

sehingga berubah menjadi kemampuan efektif. 

Pengembangan kemampuan bawahan sampai tingkat yang maksimal. 

Perlu diketahui potensi apa saja yang yang dimilki oleh para bawahan dan 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengembangkannya, 

misalnya melalui pendidikan dan latihan di tempat pekerjaan atau ditempat 

lain, dan melalui teknik-teknik pengembangan lain seperti alih tugas dan 

alih wilayah. Tetapi harus diingat bahwa sesungguhnya tidak ada 

pendidikan atau latihan yang dapat mengembangkan seseorang karena 

bersangkutanlah yang harus mengembangkan dirinya sendiri, 

sedangkan pendidikan tau latihan hanyalah sebagai alat bantu.

Pekerjaan yang menarik dan penuh tantangan. Salah satu tantangan bagi 

para manajer dalam penggerakan para bawahan adalah untuk 

tugas rutin sekalipun menjadi tugas yang penuh tantangan dengan 

melakukannya lebih baik, lebih efisien dan lebih ekonomis.

Pengakuan dan penghargaan atas prestasi kerja yang tinggi. Untuk 

mendorong kegairahan kerja dilapangan para bawahan, seorang manajer 

20 

tergantung pada gaya manajerial yang digunakan oleh para manajer dalam 

mesin. Berarti dalam kehidupan 

organisasional, manusia ingin agar kepribadiannya yang khas diakui, 

keinginannya diperhatikan, berbagai jenis kebutuhannya dipuaskan dan 

potensi yang terkandung dalam dirinya diberi kesempatan berkembang 

Pengembangan kemampuan bawahan sampai tingkat yang maksimal. 

Perlu diketahui potensi apa saja yang yang dimilki oleh para bawahan dan 

langkah yang diperlukan untuk mengembangkannya, 

latihan di tempat pekerjaan atau ditempat 

teknik pengembangan lain seperti alih tugas dan 

alih wilayah. Tetapi harus diingat bahwa sesungguhnya tidak ada 

pendidikan atau latihan yang dapat mengembangkan seseorang karena 

bersangkutanlah yang harus mengembangkan dirinya sendiri, 

sedangkan pendidikan tau latihan hanyalah sebagai alat bantu. 

Pekerjaan yang menarik dan penuh tantangan. Salah satu tantangan bagi 

para manajer dalam penggerakan para bawahan adalah untuk menjadikan 

tugas rutin sekalipun menjadi tugas yang penuh tantangan dengan 

melakukannya lebih baik, lebih efisien dan lebih ekonomis. 

Pengakuan dan penghargaan atas prestasi kerja yang tinggi. Untuk 

seorang manajer 



 

hendaknya cepat mengakui dan menghargai prestasi kerja para 

bawahannya. 

8) Tersedianya saran dan prasarana kerja yang memadai. Betapapun besarnya 

perhatian yang diberikan pada unsur manusia dalam organisasi, arti 

pentingnya sarana dan prasar

perhatian. Dedikasi, kempauan kerja, keterampilan dan niat yang besar 

untuk mewujudkan prestasi kerja yang tinggi tidak akan besar manfaatnya 

tanpa sarana dan prasarana yang dibutuhkan itu.

9) Penempatan tenaga yang

penempatan tenaga kerja adalah yang sesuai dengan bakat, kemampuan, 

keahlian, keterampilan dan pengalaman seseorang.

10)  Imbalan yang setimpal dengan jasa yang diberikan. Seseorang berkarya 

dalam organisasi dengan 

keahlian, keterampilan, waktu dan pengalamannya dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya. Dengan berbuat demikian 

maka akan mengharap imbalan, termasuk imbalan berupa upah atau gaji.

 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan yang mengusahakan agar semua 

perencanaan dan tujuan perusahaan bisa terwujud dengan baik dan seperti yang 

diharapkan. Jadi pelaksanaan merupakan suatu upaya yang menggerakkan orang

orang untuk mau bekerja dengan sendirinya dan denga

demi mengabulkan seluruh cita

Perencanaan dan pengorganisasian akan berjalan kurang baik jika tidak disertai 

hendaknya cepat mengakui dan menghargai prestasi kerja para 

 

Tersedianya saran dan prasarana kerja yang memadai. Betapapun besarnya 

perhatian yang diberikan pada unsur manusia dalam organisasi, arti 

pentingnya sarana dan prasarana kerja yang memadai tetap perlu mendapat 

perhatian. Dedikasi, kempauan kerja, keterampilan dan niat yang besar 

untuk mewujudkan prestasi kerja yang tinggi tidak akan besar manfaatnya 

tanpa sarana dan prasarana yang dibutuhkan itu. 

Penempatan tenaga yang tepat. Yang dimaksud dengan tepat dalam 

penempatan tenaga kerja adalah yang sesuai dengan bakat, kemampuan, 

keahlian, keterampilan dan pengalaman seseorang. 

Imbalan yang setimpal dengan jasa yang diberikan. Seseorang berkarya 

dalam organisasi dengan mengarahkan tenaga, kemampuan, pengetahuan, 

keahlian, keterampilan, waktu dan pengalamannya dalam melaksanakan 

tugas yang dipercayakan kepadanya. Dengan berbuat demikian 

maka akan mengharap imbalan, termasuk imbalan berupa upah atau gaji.

n adalah suatu tindakan yang mengusahakan agar semua 

perencanaan dan tujuan perusahaan bisa terwujud dengan baik dan seperti yang 

diharapkan. Jadi pelaksanaan merupakan suatu upaya yang menggerakkan orang

orang untuk mau bekerja dengan sendirinya dan dengan kesadaran yang besar 

demi mengabulkan seluruh cita-cita perusahaan dengan dan cara efektif. 

Perencanaan dan pengorganisasian akan berjalan kurang baik jika tidak disertai 
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hendaknya cepat mengakui dan menghargai prestasi kerja para 

Tersedianya saran dan prasarana kerja yang memadai. Betapapun besarnya 

perhatian yang diberikan pada unsur manusia dalam organisasi, arti 

ana kerja yang memadai tetap perlu mendapat 

perhatian. Dedikasi, kempauan kerja, keterampilan dan niat yang besar 

untuk mewujudkan prestasi kerja yang tinggi tidak akan besar manfaatnya 

tepat. Yang dimaksud dengan tepat dalam 

penempatan tenaga kerja adalah yang sesuai dengan bakat, kemampuan, 

Imbalan yang setimpal dengan jasa yang diberikan. Seseorang berkarya 

mengarahkan tenaga, kemampuan, pengetahuan, 

keahlian, keterampilan, waktu dan pengalamannya dalam melaksanakan 

tugas yang dipercayakan kepadanya. Dengan berbuat demikian 

maka akan mengharap imbalan, termasuk imbalan berupa upah atau gaji. 

n adalah suatu tindakan yang mengusahakan agar semua 

perencanaan dan tujuan perusahaan bisa terwujud dengan baik dan seperti yang 

diharapkan. Jadi pelaksanaan merupakan suatu upaya yang menggerakkan orang-

n kesadaran yang besar 

cita perusahaan dengan dan cara efektif. 

Perencanaan dan pengorganisasian akan berjalan kurang baik jika tidak disertai 



 

dengan pelaksanaan. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan sekali bentuk nyata dari 

kerja keras, kerja sama, dan kerja nyata didalamnya. Pengoptimalan seluruh 

sumber daya manusia yang ada juga sangat penting, terutama ditujukan untuk 

mencapai visi, misi dan planing yang telah ditetapkan. Dalam poin ini, semua 

sumber daya manusia yang ada har

dibebankan, fungsi serta peran dan kompetensi dari masing

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan tersebut. 

2.1.2.4. Controlling (Pengawasan)

Sondang P. Siagian (2002:169) pengawasan merupakan proses 

pengamatan dari segala kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua 

pekerjaan yang sedang dilakukan sesui dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Agar kegiatan pengawasan membuahkan hasil yang diharapkan, 

perhatian serius perlu diberikan kep

fundamental, beberapa diantara adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi kerja dalam setiap organisasi adalah efisiensi

2) Orientasi kedua dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan operasional 

adalah efektivitas

3) Produktivitas merupakan orientasi kerja yang ketiga

4) Pengawasan dilakukan pada waktu berbagai kegiatan sedang berlangsung 

dan dimaksudkan untuk mencegah jangan sampai terjadi penyimpangan, 

penyelewengan, dan pemborosan.

5) Tidak ada manajer yang dapat mengela

pengawasan karena para pelaksana adalah manusia yang tidak sempurna

dengan pelaksanaan. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan sekali bentuk nyata dari 

ja keras, kerja sama, dan kerja nyata didalamnya. Pengoptimalan seluruh 

sumber daya manusia yang ada juga sangat penting, terutama ditujukan untuk 

mencapai visi, misi dan planing yang telah ditetapkan. Dalam poin ini, semua 

sumber daya manusia yang ada harus bekerja sesuai dengan tugas yang 

dibebankan, fungsi serta peran dan kompetensi dari masing

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan tersebut.  

(Pengawasan)  

Sondang P. Siagian (2002:169) pengawasan merupakan proses 

engamatan dari segala kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua 

pekerjaan yang sedang dilakukan sesui dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Agar kegiatan pengawasan membuahkan hasil yang diharapkan, 

perhatian serius perlu diberikan kepada berbagai dasar pemikiran yang sifatnya 

fundamental, beberapa diantara adalah sebagai berikut:  

Orientasi kerja dalam setiap organisasi adalah efisiensi. 

Orientasi kedua dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan operasional 

adalah efektivitas. 

Produktivitas merupakan orientasi kerja yang ketiga. 

Pengawasan dilakukan pada waktu berbagai kegiatan sedang berlangsung 

dan dimaksudkan untuk mencegah jangan sampai terjadi penyimpangan, 

penyelewengan, dan pemborosan. 

Tidak ada manajer yang dapat mengelak dari tanggung jawab melakukan 

pengawasan karena para pelaksana adalah manusia yang tidak sempurna
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dengan pelaksanaan. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan sekali bentuk nyata dari 

ja keras, kerja sama, dan kerja nyata didalamnya. Pengoptimalan seluruh 

sumber daya manusia yang ada juga sangat penting, terutama ditujukan untuk 

mencapai visi, misi dan planing yang telah ditetapkan. Dalam poin ini, semua 

us bekerja sesuai dengan tugas yang 

dibebankan, fungsi serta peran dan kompetensi dari masing-masing untuk 

Sondang P. Siagian (2002:169) pengawasan merupakan proses 

engamatan dari segala kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua 

pekerjaan yang sedang dilakukan sesui dengan rencana yang telah ditentukan 

sebelumnya. Agar kegiatan pengawasan membuahkan hasil yang diharapkan, 

ada berbagai dasar pemikiran yang sifatnya 

Orientasi kedua dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan operasional 

Pengawasan dilakukan pada waktu berbagai kegiatan sedang berlangsung 

dan dimaksudkan untuk mencegah jangan sampai terjadi penyimpangan, 

k dari tanggung jawab melakukan 

pengawasan karena para pelaksana adalah manusia yang tidak sempurna.  



 

6) Pengawasan akan berjalan dengan lancar apabila proses dasar pengawasan 

diketahui dan ditaati. Yang dimaksud dengan proses dasar itu ialah 

penentuan stand

terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi

Mugiyo Hartono (2010:12)

diharapkan, maka diperlukan pengendalian secara periodik dan terus

oleh seorang pemimpin.

Pengendalian merupakan serangkaian pengawasan agar pekerjaan berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Ada beberapa langkah dalam proses 

pengendalian yaitu: 

1) Menetapkan standar dan metode untuk me

2) Mengukur prestasi kerj

3) Membandingkan apakah prestasi kerja sudah sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan.

4) Pengambilan tindakan koreksi atau perbaikan.

Pengendalian ( 

yang akan diwujudkan, menilai kinerja peaksanaan,

mengambil tindakan korektif, sehingga pelaksanaan dapat berjalan dengan 

semaksimal mungkin dalam mencapai tujuan perusahaan. Agar pekerjaan dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka akan dibutuhkan pengontrolan 

yang optimal, baik itu dalam bentuk supervisi, pengawasan, inspeksi dan audit. 

Tujaun utama dari kegiatan pengawasan adalah menciptakan kegiatan

Pengawasan akan berjalan dengan lancar apabila proses dasar pengawasan 

diketahui dan ditaati. Yang dimaksud dengan proses dasar itu ialah 

penentuan standar hasil kerja, pengukuran hasil pekerjaan, koreksi 

terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi. 

Mugiyo Hartono (2010:12) Supaya organisasi bergerak kearah tujuan yang 

diharapkan, maka diperlukan pengendalian secara periodik dan terus

pemimpin. 

Pengendalian merupakan serangkaian pengawasan agar pekerjaan berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Ada beberapa langkah dalam proses 

Menetapkan standar dan metode untuk mengukur prestasi. 

Mengukur prestasi kerja. 

Membandingkan apakah prestasi kerja sudah sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan. 

Pengambilan tindakan koreksi atau perbaikan.  

Pengendalian ( Controling ) adalah proses pengamatan penentuan standar 

yang akan diwujudkan, menilai kinerja peaksanaan, dan jika diperlukan 

mengambil tindakan korektif, sehingga pelaksanaan dapat berjalan dengan 

semaksimal mungkin dalam mencapai tujuan perusahaan. Agar pekerjaan dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka akan dibutuhkan pengontrolan 

aik itu dalam bentuk supervisi, pengawasan, inspeksi dan audit. 

Tujaun utama dari kegiatan pengawasan adalah menciptakan kegiatan
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Pengawasan akan berjalan dengan lancar apabila proses dasar pengawasan 

diketahui dan ditaati. Yang dimaksud dengan proses dasar itu ialah 

ar hasil kerja, pengukuran hasil pekerjaan, koreksi 

Supaya organisasi bergerak kearah tujuan yang 

diharapkan, maka diperlukan pengendalian secara periodik dan terus-menerus 

Pengendalian merupakan serangkaian pengawasan agar pekerjaan berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Ada beberapa langkah dalam proses 

 

Membandingkan apakah prestasi kerja sudah sesuai dengan standar yang 

) adalah proses pengamatan penentuan standar 

dan jika diperlukan 

mengambil tindakan korektif, sehingga pelaksanaan dapat berjalan dengan 

semaksimal mungkin dalam mencapai tujuan perusahaan. Agar pekerjaan dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan, maka akan dibutuhkan pengontrolan 

aik itu dalam bentuk supervisi, pengawasan, inspeksi dan audit. 

Tujaun utama dari kegiatan pengawasan adalah menciptakan kegiatan-kegiatan 



 

manajemen yang dinamis dan terwujud secara efektif dan efesien. Sesuai dengan 

perannya dalam sebuah organisasi, contr

1) Mencegah terjadinya penyimpangan.

2) Memperbaiki kelemahan dan kesalahan, serta mendidik penyalahgunaan 

dan penyelewengan.

3) Mendinamisasikan organisasi serta kegiatan dalam manajemen.

4) Memperkuat rasa tanggung jawab tiap i

5) Mengambil tindakan korektif jika pelaksanaan menyimpang dari.

6) perencanaan atau standar yang telah ditetapkan.

2.1.3.Olahraga 

Secara umum orang memahami olahraga merupakan salah satu aktivitas 

jasmani yang dilakukan oleh orang, sekelompok orang 

mencapai kebugaran jasmani. Dalam Undang

3 Tahun 2005 (2005:4) disebutkan bahwa olahraga adalah segala kegiatan yang 

sistematis untuk mendorong, membina, dan mengembangkan potensi jasmani, 

rohani, dan sosial. Olahraga tidak hanya diartikan untuk mengembangkan potensi 

jasmani, lebih dari itu yakni rohani dan sosial.

Olahraga itu sendiri pada hakikatnya bersifat netral, namun masyarakatlah yang 

kemudian membentuk kegiatannya dan memberi arti bagi kegiatan it

seperti di Indonesia, sesuai dengan fungsi dan tujuannya kita mengenal beberapa 

bentuk kegiatan olahraga, seperti (1) olahraga pendidikan untuk tujuan bersifat 

mendidik, (2) olahraga rekreasi untuk tujuan yang bersifat rekreatif, (3) olahraga

kesehatan untuk tujuan pembinaan kesehatan, (4) olahraga rehabilitasi untuk 

manajemen yang dinamis dan terwujud secara efektif dan efesien. Sesuai dengan 

perannya dalam sebuah organisasi, controling memilki beberapa fungsi utama: 

Mencegah terjadinya penyimpangan. 

Memperbaiki kelemahan dan kesalahan, serta mendidik penyalahgunaan 

dan penyelewengan. 

Mendinamisasikan organisasi serta kegiatan dalam manajemen.

Memperkuat rasa tanggung jawab tiap individu. 

Mengambil tindakan korektif jika pelaksanaan menyimpang dari.

perencanaan atau standar yang telah ditetapkan. 

Secara umum orang memahami olahraga merupakan salah satu aktivitas 

jasmani yang dilakukan oleh orang, sekelompok orang dengan tujuan untuk 

mencapai kebugaran jasmani. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

3 Tahun 2005 (2005:4) disebutkan bahwa olahraga adalah segala kegiatan yang 

sistematis untuk mendorong, membina, dan mengembangkan potensi jasmani, 

ial. Olahraga tidak hanya diartikan untuk mengembangkan potensi 

jasmani, lebih dari itu yakni rohani dan sosial. 

Olahraga itu sendiri pada hakikatnya bersifat netral, namun masyarakatlah yang 

kemudian membentuk kegiatannya dan memberi arti bagi kegiatan it

seperti di Indonesia, sesuai dengan fungsi dan tujuannya kita mengenal beberapa 

bentuk kegiatan olahraga, seperti (1) olahraga pendidikan untuk tujuan bersifat 

mendidik, (2) olahraga rekreasi untuk tujuan yang bersifat rekreatif, (3) olahraga

kesehatan untuk tujuan pembinaan kesehatan, (4) olahraga rehabilitasi untuk 
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manajemen yang dinamis dan terwujud secara efektif dan efesien. Sesuai dengan 

oling memilki beberapa fungsi utama:  

Memperbaiki kelemahan dan kesalahan, serta mendidik penyalahgunaan 

Mendinamisasikan organisasi serta kegiatan dalam manajemen. 

Mengambil tindakan korektif jika pelaksanaan menyimpang dari. 

Secara umum orang memahami olahraga merupakan salah satu aktivitas 

dengan tujuan untuk 

Undang Republik Indonesia Nomor 

3 Tahun 2005 (2005:4) disebutkan bahwa olahraga adalah segala kegiatan yang 

sistematis untuk mendorong, membina, dan mengembangkan potensi jasmani, 

ial. Olahraga tidak hanya diartikan untuk mengembangkan potensi 

Olahraga itu sendiri pada hakikatnya bersifat netral, namun masyarakatlah yang 

kemudian membentuk kegiatannya dan memberi arti bagi kegiatan itu. Karena itu 

seperti di Indonesia, sesuai dengan fungsi dan tujuannya kita mengenal beberapa 

bentuk kegiatan olahraga, seperti (1) olahraga pendidikan untuk tujuan bersifat 

mendidik, (2) olahraga rekreasi untuk tujuan yang bersifat rekreatif, (3) olahraga 

kesehatan untuk tujuan pembinaan kesehatan, (4) olahraga rehabilitasi untuk 



 

tujuan rehabilitasi, (5) olahraga kompetitif untuk tujuan mencapai prestasi 

setinggi-tingginya. Jadi, olahraga dilakukan karena berbagai alasan penting dari 

sisi pelakunya. Nilai-

partisipasi aktif dalam beberapa kegiatan yang bersifat hiburan, pendidikan, 

rekreasi, kesehatan, hubungan sosial, perkembangan biologis, kebebasan 

menyatakan diri, pengujian kemampuan sendiri a

dibandingkan dengan orang lain. Dengan kata lain, seperti dikemukakan 

Zakrajsek (1991) dalam buku Husdarata (2010:135), olahraga merupakan wahana 

untuk mengalami aspek pengalaman manusiawi.

2.1.4. Manajemen Olahraga

Pada dasarnya 

manajemen dan ilmu olahraga. Suatu definisi manajemen olahraga diberikan oleh 

Desensi, Kelley, Blanton, dan Beitel (1990) yang dikutip dalam (Harsuki, 

2012:63) sebagai berikut "Setiap kombinasi dari keterampi

dengan Perencanaan (

(Directing), Pengawasan (

Kepemimpinan  (Leading

suatu organisasi atau dep

dengan olahraga atau kegiatan fisik". Dengan berkembangnya olahraga (olahraga 

pendidikan, rekreasi, prestasi, kebudayaan tubuh, 

dan lain-lain), maka olahraga telah menjadi

manjemen juga telah menjadi disiplin ilmu yang juga dipelajari di perguruan 

tinggi. Oleh karena itu, disiplin ilmu manajemen telah bertautan dengan disiplin 

tujuan rehabilitasi, (5) olahraga kompetitif untuk tujuan mencapai prestasi 

tingginya. Jadi, olahraga dilakukan karena berbagai alasan penting dari 

-nilai dan manfaat yang diperoleh para pelaku itu didapat dari 

partisipasi aktif dalam beberapa kegiatan yang bersifat hiburan, pendidikan, 

rekreasi, kesehatan, hubungan sosial, perkembangan biologis, kebebasan 

menyatakan diri, pengujian kemampuan sendiri atau kemempuan diri 

dibandingkan dengan orang lain. Dengan kata lain, seperti dikemukakan 

Zakrajsek (1991) dalam buku Husdarata (2010:135), olahraga merupakan wahana 

untuk mengalami aspek pengalaman manusiawi. 

. Manajemen Olahraga 

Pada dasarnya manajemen olahraga adalah perpaduan antara ilmu 

manajemen dan ilmu olahraga. Suatu definisi manajemen olahraga diberikan oleh 

Desensi, Kelley, Blanton, dan Beitel (1990) yang dikutip dalam (Harsuki, 

2012:63) sebagai berikut "Setiap kombinasi dari keterampilan yang berkaitan 

dengan Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing

), Pengawasan (Controling), Penganggaran (

Leading), dan Penilaian (Evaluating), di dalam konteks dari 

suatu organisasi atau departemen yang produk utamanya atau servisnya dikaitkan 

dengan olahraga atau kegiatan fisik". Dengan berkembangnya olahraga (olahraga 

pendidikan, rekreasi, prestasi, kebudayaan tubuh, gimnologi, kinesiologi

lain), maka olahraga telah menjadi disiplin ilmu tersendiri, sebagaimana 

manjemen juga telah menjadi disiplin ilmu yang juga dipelajari di perguruan 

tinggi. Oleh karena itu, disiplin ilmu manajemen telah bertautan dengan disiplin 
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tujuan rehabilitasi, (5) olahraga kompetitif untuk tujuan mencapai prestasi 

tingginya. Jadi, olahraga dilakukan karena berbagai alasan penting dari 

nilai dan manfaat yang diperoleh para pelaku itu didapat dari 

partisipasi aktif dalam beberapa kegiatan yang bersifat hiburan, pendidikan, 

rekreasi, kesehatan, hubungan sosial, perkembangan biologis, kebebasan 

tau kemempuan diri 

dibandingkan dengan orang lain. Dengan kata lain, seperti dikemukakan 

Zakrajsek (1991) dalam buku Husdarata (2010:135), olahraga merupakan wahana 

manajemen olahraga adalah perpaduan antara ilmu 

manajemen dan ilmu olahraga. Suatu definisi manajemen olahraga diberikan oleh 

Desensi, Kelley, Blanton, dan Beitel (1990) yang dikutip dalam (Harsuki, 

lan yang berkaitan 

Organizing), Pengarahan 

), Penganggaran (Budgeting), 

), di dalam konteks dari 

artemen yang produk utamanya atau servisnya dikaitkan 

dengan olahraga atau kegiatan fisik". Dengan berkembangnya olahraga (olahraga 

kinesiologi, sport, 

disiplin ilmu tersendiri, sebagaimana 

manjemen juga telah menjadi disiplin ilmu yang juga dipelajari di perguruan 

tinggi. Oleh karena itu, disiplin ilmu manajemen telah bertautan dengan disiplin 



 

ilmu olahraga membentuk interdisiplin baru yang disebut mana

(Harsuki, 2012:2). 

Manajemen olahraga dapat dibagikan dalam dua bagian besar, yaitu 

manajemen olahraga pemerintahan dan manajemen olahraga swasta. Manajemen 

olahraga pemerintah adalah kegiatan manajemen yang dewasa ini dilaksanakan 

oleh Direktorat Jenderal Olahraga Departemen Pendidikan Nasional dengan 

seluruh jajarannya baik pusat maupun di daerah. Sedangkan manajemen olahraga 

swasta adalah manajemen yang dilakukan dalam institusi olahraga non 

pemerintah seperti KONI dengan seluruh anggo

cabang olahraga dan induk organisasi badan fungsional serta perkumpulan

perkumpulan olahraga yang menjadi anggota induk organisasi olahraga tersebut. 

menurut Harsuki (2003:119).

2.1.5. Olahraga Rekreasi

Olahraga adalah segala 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial (Sekretariat 

Negara Republik Indonesia, 2005). Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kesehatan. Olahraga yang dila

dan terukur dapat menurunkan berat badan, mencegah penyakit, dan mengurangi 

stres (Suryanto, 2011). Selain itu olahraga juga dilakukan untuk menyalurkan hobi 

baik untuk tujuan hiburan dan menghilangkan kejenuhan dari aktivitas sehari

Adapun olahraga turut menunjang gaya hidup sehat yang dewasa ini mulai 

diperhatikan oleh masyarakat modern. O

yang teratur dan terencana /mempertahankan hidup, dan meningkatkan 

ilmu olahraga membentuk interdisiplin baru yang disebut mana

Manajemen olahraga dapat dibagikan dalam dua bagian besar, yaitu 

manajemen olahraga pemerintahan dan manajemen olahraga swasta. Manajemen 

olahraga pemerintah adalah kegiatan manajemen yang dewasa ini dilaksanakan 

Direktorat Jenderal Olahraga Departemen Pendidikan Nasional dengan 

seluruh jajarannya baik pusat maupun di daerah. Sedangkan manajemen olahraga 

swasta adalah manajemen yang dilakukan dalam institusi olahraga non 

pemerintah seperti KONI dengan seluruh anggotanya, yaitu induk organisasi 

cabang olahraga dan induk organisasi badan fungsional serta perkumpulan

perkumpulan olahraga yang menjadi anggota induk organisasi olahraga tersebut. 

menurut Harsuki (2003:119). 

. Olahraga Rekreasi 

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial (Sekretariat 

Negara Republik Indonesia, 2005). Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kesehatan. Olahraga yang dilakukan secara teratur 

dan terukur dapat menurunkan berat badan, mencegah penyakit, dan mengurangi 

stres (Suryanto, 2011). Selain itu olahraga juga dilakukan untuk menyalurkan hobi 

baik untuk tujuan hiburan dan menghilangkan kejenuhan dari aktivitas sehari

Adapun olahraga turut menunjang gaya hidup sehat yang dewasa ini mulai 

atikan oleh masyarakat modern. Olahraga mencakup serangkaian gerak 

yang teratur dan terencana /mempertahankan hidup, dan meningkatkan 
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ilmu olahraga membentuk interdisiplin baru yang disebut manajemen olahraga 

Manajemen olahraga dapat dibagikan dalam dua bagian besar, yaitu 

manajemen olahraga pemerintahan dan manajemen olahraga swasta. Manajemen 

olahraga pemerintah adalah kegiatan manajemen yang dewasa ini dilaksanakan 

Direktorat Jenderal Olahraga Departemen Pendidikan Nasional dengan 

seluruh jajarannya baik pusat maupun di daerah. Sedangkan manajemen olahraga 

swasta adalah manajemen yang dilakukan dalam institusi olahraga non 

tanya, yaitu induk organisasi 

cabang olahraga dan induk organisasi badan fungsional serta perkumpulan-

perkumpulan olahraga yang menjadi anggota induk organisasi olahraga tersebut. 

kegiatan yang sistematis untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial (Sekretariat 

Negara Republik Indonesia, 2005). Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang 

kukan secara teratur 

dan terukur dapat menurunkan berat badan, mencegah penyakit, dan mengurangi 

stres (Suryanto, 2011). Selain itu olahraga juga dilakukan untuk menyalurkan hobi 

baik untuk tujuan hiburan dan menghilangkan kejenuhan dari aktivitas sehari-hari. 

Adapun olahraga turut menunjang gaya hidup sehat yang dewasa ini mulai 

lahraga mencakup serangkaian gerak 

yang teratur dan terencana /mempertahankan hidup, dan meningkatkan 



 

kemampuan gerak/meningkatkan kualitas hi

menurut teknik tertentu dalam pelaksanaannya ada unsur bermain, ada rasa 

senang, aktivitas dilakukan sukarela dilakukan pada waktu luang.

Rekreasi berasal dari bahasa latin, re

“membuat ulang adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran kembali 

jasmani dan rohani seseorang. Hal ini adalah sebuah aktivitas yang dilakukan 

seseorang selain pekerjaan. Kegiatan yang umum dilakukan untuk rekreasi adalah 

pariwisata, olahraga, 

Outbound, Pendakian gunung, Renang, Joging, Bersepeda, Arum Jeram dan lain

lain.  

Tujuan olahraga

kebosanan (kegiatan pengganti atau pelengkap), sebagai 

(fungsi sosial ini dilakukan untuk kegiatan berkelompok serta rekreasi aktif), 

untuk memperoleh kesegaran jasmani dengan olahraga yang menyenangkan, 

memperoleh kesenangan dengan cara berolahraga, memperkenalkan olahraga 

bahwa olahraga itu menyenangkan.

Peranan rekreasi dalam kehidupan, kegiatan rekreasi merupakan salah satu 

kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap manusia. Kegiatan tersebut ada yang diawali 

dengan mengadakan perjalanan ke suatu tempat. Secara psikologi banyak orang 

dilapangan yang merasa jenuh dengan adanya beberapa kesibukan dan masalah, 

sehingga mereka membutuhkan istirahat dari bekerja, tidur dengan nyaman, 

bersantai sehabis latihan, keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan, 

k/meningkatkan kualitas hidup. Segala kegiatan manusia 

menurut teknik tertentu dalam pelaksanaannya ada unsur bermain, ada rasa 

senang, aktivitas dilakukan sukarela dilakukan pada waktu luang. 

Rekreasi berasal dari bahasa latin, re-creare yang secara harfiah berarti 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran kembali 

jasmani dan rohani seseorang. Hal ini adalah sebuah aktivitas yang dilakukan 

seseorang selain pekerjaan. Kegiatan yang umum dilakukan untuk rekreasi adalah 

pariwisata, olahraga, permainan, dan hobi. Beberapa olahraga rekreasi diantaranya 

Outbound, Pendakian gunung, Renang, Joging, Bersepeda, Arum Jeram dan lain

olahraga rekreasi adalah sebagai pengisi waktu luang, pelepas lelah 

(kegiatan pengganti atau pelengkap), sebagai pemenuh fungsi sosisal 

(fungsi sosial ini dilakukan untuk kegiatan berkelompok serta rekreasi aktif), 

untuk memperoleh kesegaran jasmani dengan olahraga yang menyenangkan, 

memperoleh kesenangan dengan cara berolahraga, memperkenalkan olahraga 

a itu menyenangkan. 

Peranan rekreasi dalam kehidupan, kegiatan rekreasi merupakan salah satu 

kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap manusia. Kegiatan tersebut ada yang diawali 

dengan mengadakan perjalanan ke suatu tempat. Secara psikologi banyak orang 

ngan yang merasa jenuh dengan adanya beberapa kesibukan dan masalah, 

sehingga mereka membutuhkan istirahat dari bekerja, tidur dengan nyaman, 

bersantai sehabis latihan, keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan, 
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egala kegiatan manusia 

menurut teknik tertentu dalam pelaksanaannya ada unsur bermain, ada rasa 

  

creare yang secara harfiah berarti 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran kembali 

jasmani dan rohani seseorang. Hal ini adalah sebuah aktivitas yang dilakukan 

seseorang selain pekerjaan. Kegiatan yang umum dilakukan untuk rekreasi adalah 

lahraga rekreasi diantaranya 

Outbound, Pendakian gunung, Renang, Joging, Bersepeda, Arum Jeram dan lain-

ng, pelepas lelah 

pemenuh fungsi sosisal 

(fungsi sosial ini dilakukan untuk kegiatan berkelompok serta rekreasi aktif), 

untuk memperoleh kesegaran jasmani dengan olahraga yang menyenangkan, 

memperoleh kesenangan dengan cara berolahraga, memperkenalkan olahraga 

Peranan rekreasi dalam kehidupan, kegiatan rekreasi merupakan salah satu 

kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap manusia. Kegiatan tersebut ada yang diawali 

dengan mengadakan perjalanan ke suatu tempat. Secara psikologi banyak orang 

ngan yang merasa jenuh dengan adanya beberapa kesibukan dan masalah, 

sehingga mereka membutuhkan istirahat dari bekerja, tidur dengan nyaman, 

bersantai sehabis latihan, keseimbangan antara pengeluaran dan pendapatan, 



 

mempunyai teman bekerja yang baik, kebu

aman dari resiko buruk. Melihat beberapa pernyataan di atas, maka rekreasi dapat 

disimpulkan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan sebagai pengisi waktu luang 

untuk satu atau beberapa tujuan, diantaranya untuk kesenangan

penyegaran sikap dan mental yang dapat memulihkan kekuatan baik fisik maupun 

mental. Ketegangan dapat dilepaskan dan energi yang dapat diguanakan dengan 

cara-cara yang berguna. seseorang dapat diajari bagaimana berolahraga dalam 

berbagai kegiatan sehingga kemampuan individu dapat di bangun dan 

ditingkatkan melalui rekreasi. Kreatifitas dapat ditingkatkan dan di bangun, dan 

cara-cara baru untuk melakukannya dapat diperkenalkan salah satu manfaat 

penting dari rekreasi adalah dalam pembentukan karak

Sasaran olahraga rekreasi, yaitu semua kalangan masyarakat, olahraga 

sesuai dengan usia contoh hiking dilakukan oleh anak usia dewasa bukan untuk 

dilakukan anak kecil. Dan untuk anak kecil dapat disesuaikan dengan gerak yang 

dibutuhkan usia anak kecil.

Secara lebih spesifik peranan rekreasi dalam kehidupan sosial dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: (1) mengembangkan rasa menghargai dan 

mencintai lingkungan serta melestariknnya. (2) membuka peluang membangun 

kerja sama antar masyarakat sekol

khususnya dan masyarakat pada umumnya. (3) mendidik seseorang untuk dapat 

mengisi waktu luangnya dengan kegiatan positif dalam arti, tidak merugikan 

dirinya sendiri, orang lain, atau lingkungan atau alam dan seb

munculnya kegiatan negatif, seperti penggunaan narkoba, vandalisme kegiatan 

mempunyai teman bekerja yang baik, kebutuhan untuk hidup bebas, dan merasa 

aman dari resiko buruk. Melihat beberapa pernyataan di atas, maka rekreasi dapat 

disimpulkan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan sebagai pengisi waktu luang 

untuk satu atau beberapa tujuan, diantaranya untuk kesenangan

penyegaran sikap dan mental yang dapat memulihkan kekuatan baik fisik maupun 

mental. Ketegangan dapat dilepaskan dan energi yang dapat diguanakan dengan 

cara yang berguna. seseorang dapat diajari bagaimana berolahraga dalam 

n sehingga kemampuan individu dapat di bangun dan 

ditingkatkan melalui rekreasi. Kreatifitas dapat ditingkatkan dan di bangun, dan 

cara baru untuk melakukannya dapat diperkenalkan salah satu manfaat 

penting dari rekreasi adalah dalam pembentukan karakter/sifat.  

Sasaran olahraga rekreasi, yaitu semua kalangan masyarakat, olahraga 

sesuai dengan usia contoh hiking dilakukan oleh anak usia dewasa bukan untuk 

dilakukan anak kecil. Dan untuk anak kecil dapat disesuaikan dengan gerak yang 

ak kecil. 

Secara lebih spesifik peranan rekreasi dalam kehidupan sosial dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: (1) mengembangkan rasa menghargai dan 

mencintai lingkungan serta melestariknnya. (2) membuka peluang membangun 

kerja sama antar masyarakat sekolah dengan organisasi pelayanan rekreasi pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. (3) mendidik seseorang untuk dapat 

mengisi waktu luangnya dengan kegiatan positif dalam arti, tidak merugikan 

dirinya sendiri, orang lain, atau lingkungan atau alam dan sebaliknya mencegaah 

munculnya kegiatan negatif, seperti penggunaan narkoba, vandalisme kegiatan 
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tuhan untuk hidup bebas, dan merasa 

aman dari resiko buruk. Melihat beberapa pernyataan di atas, maka rekreasi dapat 

disimpulkan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan sebagai pengisi waktu luang 

untuk satu atau beberapa tujuan, diantaranya untuk kesenangan, kepuasan 

penyegaran sikap dan mental yang dapat memulihkan kekuatan baik fisik maupun 

mental. Ketegangan dapat dilepaskan dan energi yang dapat diguanakan dengan 

cara yang berguna. seseorang dapat diajari bagaimana berolahraga dalam 

n sehingga kemampuan individu dapat di bangun dan 

ditingkatkan melalui rekreasi. Kreatifitas dapat ditingkatkan dan di bangun, dan 

cara baru untuk melakukannya dapat diperkenalkan salah satu manfaat 

Sasaran olahraga rekreasi, yaitu semua kalangan masyarakat, olahraga 

sesuai dengan usia contoh hiking dilakukan oleh anak usia dewasa bukan untuk 

dilakukan anak kecil. Dan untuk anak kecil dapat disesuaikan dengan gerak yang 

Secara lebih spesifik peranan rekreasi dalam kehidupan sosial dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: (1) mengembangkan rasa menghargai dan 

mencintai lingkungan serta melestariknnya. (2) membuka peluang membangun 

ah dengan organisasi pelayanan rekreasi pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. (3) mendidik seseorang untuk dapat 

mengisi waktu luangnya dengan kegiatan positif dalam arti, tidak merugikan 

aliknya mencegaah 

munculnya kegiatan negatif, seperti penggunaan narkoba, vandalisme kegiatan 



 

destruktif dan kegiatan negatif lain yang sejenis. (4) mengembangkan budaya 

hidup sehat baik untuk pribadi maupun untuk orang lain dan atau lingkungan 

alamnya. 

Aip Syarifuddin (

kegiatan olahraga yang dilakukan pada waktu senggang atau waktu

Kata rekreasi berasal dari bahasa Latin, re

‘membuat ulang’, adalah kegiat

jasmani dan rohani seseorang. Kegiatan rekreasi biasanya dilakukan diwaktu 

senggang (leasuretime

selain pekerjaan. Leasure

diperkenankan menikmati saat

memulihkan atau menyegarkan kembali. Kegiatan yang umum dilakukan untuk 

rekreasi adalah pariwisata, olahraga, permainan, dan hobi. Kegiatan rekreasi 

umumnya dilakukan pada akhir pekan. Secara umum rekreasi dapat dibedakan 

dalam dua golongan besar, yaitu rekreasi pada tempat tertutup (

dan rekreasi di alam terbuka (

2.1.6. River Tubing (Arung Jeram)

(Jurnal Skripsi A. Ramadan: Pe

Hipnoterapi Seibinge Sebagai Industri Pariwisata, dikutip pada 24

Olahraga Arus Deras (ORAD) atau yang sering dikenal dengan nama arung jeram 

merupakan kegiatan yang memiliki nilai

dan rekreasi yang memiliki daya tarik tersendiri. Arung jeram merupakan salah 

destruktif dan kegiatan negatif lain yang sejenis. (4) mengembangkan budaya 

hidup sehat baik untuk pribadi maupun untuk orang lain dan atau lingkungan 

ip Syarifuddin (2008) mendefinisikan olahraga rekreasi sebagai jenis 

kegiatan olahraga yang dilakukan pada waktu senggang atau waktu

Kata rekreasi berasal dari bahasa Latin, re-creare, yang secara harfiah berarti 

‘membuat ulang’, adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran kembali 

jasmani dan rohani seseorang. Kegiatan rekreasi biasanya dilakukan diwaktu 

leasuretime). Hal ini adalah sebuah aktivitas yang dilakukan seseorang 

Leasure berasal dari kata “licere” (latin) yang berarti 

diperkenankan menikmati saat-saat yang bebas dari kegiatan rutin untuk 

memulihkan atau menyegarkan kembali. Kegiatan yang umum dilakukan untuk 

rekreasi adalah pariwisata, olahraga, permainan, dan hobi. Kegiatan rekreasi 

an pada akhir pekan. Secara umum rekreasi dapat dibedakan 

dalam dua golongan besar, yaitu rekreasi pada tempat tertutup (indoor recreation

dan rekreasi di alam terbuka (outdoor recreation).  

(Arung Jeram) 

(Jurnal Skripsi A. Ramadan: Pengembangan Wisata Arung Jeram Berbasis 

Hipnoterapi Seibinge Sebagai Industri Pariwisata, dikutip pada 24

Olahraga Arus Deras (ORAD) atau yang sering dikenal dengan nama arung jeram 

merupakan kegiatan yang memiliki nilai-nilai olahraga sekaligus ni

dan rekreasi yang memiliki daya tarik tersendiri. Arung jeram merupakan salah 
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destruktif dan kegiatan negatif lain yang sejenis. (4) mengembangkan budaya 

hidup sehat baik untuk pribadi maupun untuk orang lain dan atau lingkungan 

2008) mendefinisikan olahraga rekreasi sebagai jenis 

kegiatan olahraga yang dilakukan pada waktu senggang atau waktu-waktu luang. 

creare, yang secara harfiah berarti 

an yang dilakukan untuk penyegaran kembali 

jasmani dan rohani seseorang. Kegiatan rekreasi biasanya dilakukan diwaktu 

). Hal ini adalah sebuah aktivitas yang dilakukan seseorang 

(latin) yang berarti 

saat yang bebas dari kegiatan rutin untuk 

memulihkan atau menyegarkan kembali. Kegiatan yang umum dilakukan untuk 

rekreasi adalah pariwisata, olahraga, permainan, dan hobi. Kegiatan rekreasi 

an pada akhir pekan. Secara umum rekreasi dapat dibedakan 

indoor recreation) 

ngembangan Wisata Arung Jeram Berbasis 

Hipnoterapi Seibinge Sebagai Industri Pariwisata, dikutip pada 24-12-2017) 

Olahraga Arus Deras (ORAD) atau yang sering dikenal dengan nama arung jeram 

nilai olahraga sekaligus nilai petualangan 

dan rekreasi yang memiliki daya tarik tersendiri. Arung jeram merupakan salah 



 

satu olahraga yang bersifat rekreasi. Namun disamping sebagai olahraga rekreasi 

arung jeram merupakan olahraga yang menantang dan menuntut keberanian, 

olahraga arung jeram termasuk oalahraga beresiko tinggi dan mahal untuk diikuti, 

tetapi walaupun demikian masih banyak peminat yang bermain arung jeram. 

Termasuk para wisatawan mempercayakan keselamatan diri mereka kepada 

seorang pemandu yang memandu perjalanan merek

sebagai proses pemulihan kembali kesehatan dan kebugaran dan menghilangkan 

rasa jenuh SKN(UU No.3 Tahun 2005 pasal 19 ayat 1). 

2.1.7. Outbound 

outbound  merupakan  

yang  dilakukan untuk  mengembangkan  kemampuan  belajar  manusia  dengan  

berinteraksi dengan  alam.  Oleh  karena  itu  muncul  pengertian  outbound  

sebagai  suatu kegiatan  belajar  yang  dilakukan  di  alam  terbuka.  Pengertian  

yang  muncul  dari berbagai  tokoh  kemudian  menambahkan  bahwa  tujuan  

outbound  tidak  hanya mengefektifkan  pencapaian  materi  belajar  namun  juga  

mengembangkan berbagai  karakter  yang  diharapkan  muncul  dalam  proses  

outbound  itu  sendiri. Berikut merupak

akan disimpulkan dalam pengertian yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Outbound  berasal  dari  kata  Out  of  Boundaries  yang  artinya 

pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  yang  berbeda  dari  biasanya.  

Outbound  adalah  kegiatan  di  alam  terbuka.  Outbound  juga  dapat  memacu 

semangat  belajar.  Outbound  merupakan  sarana  penambah  wawasan 

pengetahuan yang di

dapat memacu semangat dan 

(http://www.kimpraswil.go.id/itjen/news/2003Accesed 27/8/2013).

satu olahraga yang bersifat rekreasi. Namun disamping sebagai olahraga rekreasi 

arung jeram merupakan olahraga yang menantang dan menuntut keberanian, 

ung jeram termasuk oalahraga beresiko tinggi dan mahal untuk diikuti, 

tetapi walaupun demikian masih banyak peminat yang bermain arung jeram. 

Termasuk para wisatawan mempercayakan keselamatan diri mereka kepada 

seorang pemandu yang memandu perjalanan mereka. Olahraga tersebut dilakukan 

sebagai proses pemulihan kembali kesehatan dan kebugaran dan menghilangkan 

(UU No.3 Tahun 2005 pasal 19 ayat 1).  

outbound  merupakan  olahraga yang dilakukan di alam terbuka 

yang  dilakukan untuk  mengembangkan  kemampuan  belajar  manusia  dengan  

berinteraksi dengan  alam.  Oleh  karena  itu  muncul  pengertian  outbound  

sebagai  suatu kegiatan  belajar  yang  dilakukan  di  alam  terbuka.  Pengertian  

dari berbagai  tokoh  kemudian  menambahkan  bahwa  tujuan  

outbound  tidak  hanya mengefektifkan  pencapaian  materi  belajar  namun  juga  

mengembangkan berbagai  karakter  yang  diharapkan  muncul  dalam  proses  

outbound  itu  sendiri. Berikut merupakan uraian berbagai tokoh dan kemudian 

akan disimpulkan dalam pengertian yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Outbound  berasal  dari  kata  Out  of  Boundaries  yang  artinya 

pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  yang  berbeda  dari  biasanya.  

ound  adalah  kegiatan  di  alam  terbuka.  Outbound  juga  dapat  memacu 

semangat  belajar.  Outbound  merupakan  sarana  penambah  wawasan 

pengetahuan yang di dapat dari serangkaian pengalaman berpetualang sehingga 

dapat memacu semangat dan kreativitas, 

(http://www.kimpraswil.go.id/itjen/news/2003Accesed 27/8/2013).
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satu olahraga yang bersifat rekreasi. Namun disamping sebagai olahraga rekreasi 

arung jeram merupakan olahraga yang menantang dan menuntut keberanian, 

ung jeram termasuk oalahraga beresiko tinggi dan mahal untuk diikuti, 

tetapi walaupun demikian masih banyak peminat yang bermain arung jeram. 

Termasuk para wisatawan mempercayakan keselamatan diri mereka kepada 

a. Olahraga tersebut dilakukan 

sebagai proses pemulihan kembali kesehatan dan kebugaran dan menghilangkan 

olahraga yang dilakukan di alam terbuka metode  

yang  dilakukan untuk  mengembangkan  kemampuan  belajar  manusia  dengan  

berinteraksi dengan  alam.  Oleh  karena  itu  muncul  pengertian  outbound  

sebagai  suatu kegiatan  belajar  yang  dilakukan  di  alam  terbuka.  Pengertian  

dari berbagai  tokoh  kemudian  menambahkan  bahwa  tujuan  

outbound  tidak  hanya mengefektifkan  pencapaian  materi  belajar  namun  juga  

mengembangkan berbagai  karakter  yang  diharapkan  muncul  dalam  proses  

an uraian berbagai tokoh dan kemudian 

akan disimpulkan dalam pengertian yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

Outbound  berasal  dari  kata  Out  of  Boundaries  yang  artinya 

pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  yang  berbeda  dari  biasanya.  

ound  adalah  kegiatan  di  alam  terbuka.  Outbound  juga  dapat  memacu 

semangat  belajar.  Outbound  merupakan  sarana  penambah  wawasan 

etualang sehingga 

 seseorang. 

(http://www.kimpraswil.go.id/itjen/news/2003Accesed 27/8/2013). 



 

Ancok Djamaludin (2000:3) “outbound  adalah kegiatan di alam terbuka  

(outdoor),  outbound  juga  dapat  memacu  semangat belajar”.  Outbound 

merupakan  sarana  penambah  wawasan  

serangkaian pengalaman berpetualang sehingga dapat memacu semangat dan 

kreativitas  seseorang.  Bentuk  kegiatan  outbound  berupa  stimulasi  kehidupan 

melalui permainan-permainan  (games)  yang kreatif, rekreatif, dan e

secara  individual  maupun  kelompok,  dengan  tujuan  untuk  pengembangan  

diri maupun kelompok. 

1) Permainan Outbound

Agustunis  Susanta  (2010),  outbound  dapat  dikatakan  antara 

petualangan  dan  permainan.  Secara  teori,  kegiatan  yang

“outbound” adalah kegiatan luar ruangan yang tujuannya untuk relaks dan santai, 

dengan  rangkaian  petualangan  dan  permainan  yang  relatif  ringan.  Sedangkan 

istilah  outbound  yang sering digunakan merupakan kegiatan luar ruangan y

ekstrem.  Dalam  outbound,  petualangan  yang  disodorkan  adalah  petualangan  

yang memiliki tingkat kesulitan tertentu sehingga mampu memacu andrenalin.

2) Jenis Kegiatan Outbound 

Agustinus Susanta (2010), Pembagian outbound ada 2, yaitu:

(1)  Real Outbound 

Yaitu  peserta  memerlukan  ketahanan  dan  tantangan  fisik  besar  untuk 

menjalani petualangan yang mendebarkan dan penuh tantangan.

(2)  Fun Outbound/semi outbound

Yaitu  kegiatan  di  alam  terbuka  yang  hanya  melibatkan  permainan 

ringan,  menyenangkan,  dan  berisiko  pengembangan  peserta,  khususnya dari 

sosial atau interaksi dengan sesama.

 

Ancok Djamaludin (2000:3) “outbound  adalah kegiatan di alam terbuka  

(outdoor),  outbound  juga  dapat  memacu  semangat belajar”.  Outbound 

merupakan  sarana  penambah  wawasan  pengetahuan  yang  di  dapat  dari 

serangkaian pengalaman berpetualang sehingga dapat memacu semangat dan 

kreativitas  seseorang.  Bentuk  kegiatan  outbound  berupa  stimulasi  kehidupan 

permainan  (games)  yang kreatif, rekreatif, dan e

secara  individual  maupun  kelompok,  dengan  tujuan  untuk  pengembangan  

diri maupun kelompok.  

Permainan Outbound 

Agustunis  Susanta  (2010),  outbound  dapat  dikatakan  antara 

petualangan  dan  permainan.  Secara  teori,  kegiatan  yang  disebut  sebagai  

“outbound” adalah kegiatan luar ruangan yang tujuannya untuk relaks dan santai, 

dengan  rangkaian  petualangan  dan  permainan  yang  relatif  ringan.  Sedangkan 

istilah  outbound  yang sering digunakan merupakan kegiatan luar ruangan y

ekstrem.  Dalam  outbound,  petualangan  yang  disodorkan  adalah  petualangan  

yang memiliki tingkat kesulitan tertentu sehingga mampu memacu andrenalin.

Jenis Kegiatan Outbound  

Agustinus Susanta (2010), Pembagian outbound ada 2, yaitu: 

Yaitu  peserta  memerlukan  ketahanan  dan  tantangan  fisik  besar  untuk 

menjalani petualangan yang mendebarkan dan penuh tantangan. 

(2)  Fun Outbound/semi outbound 

Yaitu  kegiatan  di  alam  terbuka  yang  hanya  melibatkan  permainan 

menyenangkan,  dan  berisiko  pengembangan  peserta,  khususnya dari 

sosial atau interaksi dengan sesama. 
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Ancok Djamaludin (2000:3) “outbound  adalah kegiatan di alam terbuka  

(outdoor),  outbound  juga  dapat  memacu  semangat belajar”.  Outbound 

pengetahuan  yang  di  dapat  dari 

serangkaian pengalaman berpetualang sehingga dapat memacu semangat dan 

kreativitas  seseorang.  Bentuk  kegiatan  outbound  berupa  stimulasi  kehidupan 

permainan  (games)  yang kreatif, rekreatif, dan edukatif, baik 

secara  individual  maupun  kelompok,  dengan  tujuan  untuk  pengembangan  

Agustunis  Susanta  (2010),  outbound  dapat  dikatakan  antara 

disebut  sebagai  

“outbound” adalah kegiatan luar ruangan yang tujuannya untuk relaks dan santai, 

dengan  rangkaian  petualangan  dan  permainan  yang  relatif  ringan.  Sedangkan 

istilah  outbound  yang sering digunakan merupakan kegiatan luar ruangan yang 

ekstrem.  Dalam  outbound,  petualangan  yang  disodorkan  adalah  petualangan  

yang memiliki tingkat kesulitan tertentu sehingga mampu memacu andrenalin. 

Yaitu  peserta  memerlukan  ketahanan  dan  tantangan  fisik  besar  untuk 

Yaitu  kegiatan  di  alam  terbuka  yang  hanya  melibatkan  permainan 

menyenangkan,  dan  berisiko  pengembangan  peserta,  khususnya dari 



 

3) Manfaat Outbound

Manfaat  kegiatan  outbound  antara  lain:  (1)  Melatih  ketahanan  mental 

dan  pengendalian  diri,  (2)  Melahirkan  semangat  ko

(3) Meningkatkan  jiwa  kepemimpinan,  (4)  Melihat  kelemahan  orang  lain  

bukan sebagai  kendala,  (5)  Meningkatkan  kemampuan  mengambil  

keputusan  dalam  situasi  sulit  secara  cepat  dan  akurat,  (6)  Membangun  

rasa  percaya  diri,   (7)  Meningkatkan kemampuan mengenal diri dan orang 

lain. 

4) Materi dalam Outbound

Materi dalam outbound  antara lain: (1) Pengenalan dan pengembangan 

diri,  (2)  Membangun  tim  yang  tangguh,  (3)  Komunikasi  efektif,  (4)  

Motivasi, (5) Pening

Kepemimpinan.  

Sedangkan  Aspek  Peningkatan  Sumber  Daya  Manusia  terdiri  dari: 

(1) Kognitif (pengetahuan), (2) Afektif (sikap), aspek ini paling banyak 

porsinya, (3)  Psikomotorik  (keterampilan). 

2.1.8. Industri Pariwisata

1) Industri 

Istilah industri berasal dari bahasa latin, yaitu 

buruh atau tenaga kerja. Dewasa ini, istilah industri sering digunakn secara 

umum dan luas, yaitu semua kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dalam rangka mencapai kesejaheraan. Industri adalah suatu 

kegiatan ekonomi yang mengelo

setengah jadi dan barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih 

tinggi penggunannya termasuk kegiatan rancangan bangunan dan 

Manfaat Outbound 

Manfaat  kegiatan  outbound  antara  lain:  (1)  Melatih  ketahanan  mental 

dan  pengendalian  diri,  (2)  Melahirkan  semangat  kompetisi  yang  sehat,  

(3) Meningkatkan  jiwa  kepemimpinan,  (4)  Melihat  kelemahan  orang  lain  

bukan sebagai  kendala,  (5)  Meningkatkan  kemampuan  mengambil  

keputusan  dalam  situasi  sulit  secara  cepat  dan  akurat,  (6)  Membangun  

ya  diri,   (7)  Meningkatkan kemampuan mengenal diri dan orang 

Materi dalam Outbound 

Materi dalam outbound  antara lain: (1) Pengenalan dan pengembangan 

diri,  (2)  Membangun  tim  yang  tangguh,  (3)  Komunikasi  efektif,  (4)  

Motivasi, (5) Peningkatan kreativitas, (6) Pemecahan masalah, (7) 

 

Sedangkan  Aspek  Peningkatan  Sumber  Daya  Manusia  terdiri  dari: 

(1) Kognitif (pengetahuan), (2) Afektif (sikap), aspek ini paling banyak 

Psikomotorik  (keterampilan).  

Industri Pariwisata 

Istilah industri berasal dari bahasa latin, yaitu Industria 

buruh atau tenaga kerja. Dewasa ini, istilah industri sering digunakn secara 

umum dan luas, yaitu semua kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dalam rangka mencapai kesejaheraan. Industri adalah suatu 

kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, barang 

setengah jadi dan barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih 

tinggi penggunannya termasuk kegiatan rancangan bangunan dan 
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Manfaat  kegiatan  outbound  antara  lain:  (1)  Melatih  ketahanan  mental 

mpetisi  yang  sehat,  

(3) Meningkatkan  jiwa  kepemimpinan,  (4)  Melihat  kelemahan  orang  lain  

bukan sebagai  kendala,  (5)  Meningkatkan  kemampuan  mengambil  

keputusan  dalam  situasi  sulit  secara  cepat  dan  akurat,  (6)  Membangun  

ya  diri,   (7)  Meningkatkan kemampuan mengenal diri dan orang 

Materi dalam outbound  antara lain: (1) Pengenalan dan pengembangan 

diri,  (2)  Membangun  tim  yang  tangguh,  (3)  Komunikasi  efektif,  (4)  

katan kreativitas, (6) Pemecahan masalah, (7) 

Sedangkan  Aspek  Peningkatan  Sumber  Daya  Manusia  terdiri  dari: 

(1) Kognitif (pengetahuan), (2) Afektif (sikap), aspek ini paling banyak 

Industria yang  artinya 

buruh atau tenaga kerja. Dewasa ini, istilah industri sering digunakn secara 

umum dan luas, yaitu semua kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dalam rangka mencapai kesejaheraan. Industri adalah suatu 

la bahan mentah, bahan baku, barang 

setengah jadi dan barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih 

tinggi penggunannya termasuk kegiatan rancangan bangunan dan 



 

perekayasaan industri

12-2015). 

2) Pariwisata 

Menurut Kamus Besar 

dari kata “Wisata” yang berarti bepergian untuk bersenang

bertamasya, piknik, jadi pariwisata dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

berhubungan dengan rekreasi, perjalan untuk bersenang

etimologis istilah Pa

dari dua suku kata yaitu: 

lengkap,banyak dan berputar

bepergian dengan demikian secara tat bahasa 

artikan sebaga

pengertian lengkap disini dapat diartikan sebagai suatu perjalanan yang 

dilakukan mulai dari rumahnya sampai ke tujuan dan kembali lagi 

kerumahnya dengan tidak bermaksud untuk tinggal menetap 

tujuan perjalannya. Seperti diungkapkan oleh WTO (dalam Pitan, Gayatri, 

2005:30) ada beb

didalam memberik

pariwisata internasional), yaitu sebagi berikut

1).  Traveler, yaitu orang yang melakukan perjalanan antar dua atau lebih 

lokalitas. 

2). Visitor, yaitu orang yang melakukan perjalan ke daerah yang bukan 

tempat tinggalnya, kurang dari 12 bulan, dan tujuan perjalanan bukan 

perekayasaan industri (http://id.shfoong.co./teags/pengertian

Menurut Kamus Besar Indonesia (2007: 830) kata “Pariwisata” berasal 

dari kata “Wisata” yang berarti bepergian untuk bersenang

bertamasya, piknik, jadi pariwisata dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

berhubungan dengan rekreasi, perjalan untuk bersenang

etimologis istilah Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta, yang terdiri 

dari dua suku kata yaitu: Parl dan Wisata “Parl”

lengkap,banyak dan berputar-putar. Sedangkan wisata berarti perjalanan 

bepergian dengan demikian secara tat bahasa “ Pariwisata”

tikan sebagai “suatu perjalanan yang dilakukan secara lengakap” 

pengertian lengkap disini dapat diartikan sebagai suatu perjalanan yang 

dilakukan mulai dari rumahnya sampai ke tujuan dan kembali lagi 

kerumahnya dengan tidak bermaksud untuk tinggal menetap 

tujuan perjalannya. Seperti diungkapkan oleh WTO (dalam Pitan, Gayatri, 

2005:30) ada beberapa komponen pokok yang secara umum disepakati 

didalam memberikan batasan mengenai kepariwisataan (khususnya 

pariwisata internasional), yaitu sebagi berikut: 

, yaitu orang yang melakukan perjalanan antar dua atau lebih 

, yaitu orang yang melakukan perjalan ke daerah yang bukan 

tempat tinggalnya, kurang dari 12 bulan, dan tujuan perjalanan bukan 
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http://id.shfoong.co./teags/pengertian-industri/12-

kata “Pariwisata” berasal 

dari kata “Wisata” yang berarti bepergian untuk bersenang-senang, 

bertamasya, piknik, jadi pariwisata dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

berhubungan dengan rekreasi, perjalan untuk bersenang-senang. Secara 

riwisata berasal dari bahasa sansekerta, yang terdiri 

Parl dan Wisata “Parl” yang berarti 

putar. Sedangkan wisata berarti perjalanan 

“ Pariwisata” dapat di 

n secara lengakap” 

pengertian lengkap disini dapat diartikan sebagai suatu perjalanan yang 

dilakukan mulai dari rumahnya sampai ke tujuan dan kembali lagi 

kerumahnya dengan tidak bermaksud untuk tinggal menetap di tempat 

tujuan perjalannya. Seperti diungkapkan oleh WTO (dalam Pitan, Gayatri, 

rapa komponen pokok yang secara umum disepakati 

n batasan mengenai kepariwisataan (khususnya 

, yaitu orang yang melakukan perjalanan antar dua atau lebih 

, yaitu orang yang melakukan perjalan ke daerah yang bukan 

tempat tinggalnya, kurang dari 12 bulan, dan tujuan perjalanan bukan 

http://id.shfoong.co./teags/pengertian-industri/12-12-2015


 

untuk terlibat dalamkegiatan u

penghidupan ditempat tujuan.

3). Tourist, yaitu bagian dari 

satu malam (24 jam) di daerah yang dikunjungi.

2.1.9. Sarana Prasarana River Tubing (Arung Jeram)

1) Perahu Karet 

Perahu karet (Invatable Raft) untuk kep

dari bahan karet sintetis sedemikian rupa sehingga kaut tetapi tetap elastis.

2) Dayung 

Dayung sebagai alat kayuh dibuat dari bahan yang kuat tetapi 

ringan misalnya kayu Mahogany dan kombinasi 

aluminium. Dayung yang dipergunakan oleh awak prahu, panjangnya 

berkisar antara 4,5 sampai 6 kaki tetapi

3) Pompa dan Peralatan Reparasi

Pompa yang digunakan untuk mengisi tabung

harus selalu di bawa pada saat mengarungi sungai. Sebab hal itu untuk 

menjaga bila udara dalam tabung

 

 

 

untuk terlibat dalamkegiatan untuk mencari nafkah, pendapatan ataupun 

penghidupan ditempat tujuan. 

, yaitu bagian dari visitor yang menghabiskan watu paling tidak 

satu malam (24 jam) di daerah yang dikunjungi. 

. Sarana Prasarana River Tubing (Arung Jeram) 

Perahu Karet  

Perahu karet (Invatable Raft) untuk keperluan arung jeram dibuat 

dari bahan karet sintetis sedemikian rupa sehingga kaut tetapi tetap elastis.

Dayung sebagai alat kayuh dibuat dari bahan yang kuat tetapi 

ringan misalnya kayu Mahogany dan kombinasi antara fiberglass dan 

aluminium. Dayung yang dipergunakan oleh awak prahu, panjangnya 

berkisar antara 4,5 sampai 6 kaki tetapi umunya adalah 5-5,5 kaki.

Pompa dan Peralatan Reparasi 

Pompa yang digunakan untuk mengisi tabung-tabung udara perahu 

di bawa pada saat mengarungi sungai. Sebab hal itu untuk 

menjaga bila udara dalam tabung-tabung itu berkurang/kempes.

34 

ntuk mencari nafkah, pendapatan ataupun 

yang menghabiskan watu paling tidak 

rluan arung jeram dibuat 

dari bahan karet sintetis sedemikian rupa sehingga kaut tetapi tetap elastis. 

Dayung sebagai alat kayuh dibuat dari bahan yang kuat tetapi 

antara fiberglass dan 

aluminium. Dayung yang dipergunakan oleh awak prahu, panjangnya 

5,5 kaki. 

tabung udara perahu 

di bawa pada saat mengarungi sungai. Sebab hal itu untuk 

tabung itu berkurang/kempes. 



 

4) Tali 

Perahu karet dilengkapi tali jenis karmantle sepanjang 40 meter yang 

digunakan sebagai: tumpuan kaki, pengaman awak perahu dan 

jangkar. 

5) Perlengkapan PPPK

Mutlak harus dibawa. Jenis dan jumlah obatnya dapat disesuaikan 

dengan kondisi medan dan kebutuhan selama mengarungi sungai.

6) Pelampung

Jenis pelampung yang baik dan benar untuk arum jeram adalah 

pelampung yang sesuai dengan 

(dapat berfungsi sebagai menahan benturan terhadap benda keras).

7) Helm (pelindung kepala)

Mengarungi sungai berjeram dengan letak bebatuan yang tidak 

beraturan atau sungai dengan derajat kesulitan yang tinggi, helm 

digunakan. Tujuannya untuk melindungi kepala dari kemungkinan 

benturan benda keras.

2.1.10. Teknik- Teknik di Atas Perahu

1. Posisi Duduk

Namun begitu cara duduk yang dikenal selama ini ada dua

- Dengan duduk seperti menunggang kuda 

kaki menjepit lingkaran tabung udara perahu.

Perahu karet dilengkapi tali jenis karmantle sepanjang 40 meter yang 

digunakan sebagai: tumpuan kaki, pengaman awak perahu dan 

Perlengkapan PPPK 

Mutlak harus dibawa. Jenis dan jumlah obatnya dapat disesuaikan 

dengan kondisi medan dan kebutuhan selama mengarungi sungai.

Pelampung 

Jenis pelampung yang baik dan benar untuk arum jeram adalah 

pelampung yang sesuai dengan ukuran postur tubuh, berisi gabus tebal 

(dapat berfungsi sebagai menahan benturan terhadap benda keras).

Helm (pelindung kepala) 

Mengarungi sungai berjeram dengan letak bebatuan yang tidak 

beraturan atau sungai dengan derajat kesulitan yang tinggi, helm 

digunakan. Tujuannya untuk melindungi kepala dari kemungkinan 

benturan benda keras. 

Teknik di Atas Perahu 

Posisi Duduk 

Namun begitu cara duduk yang dikenal selama ini ada dua

Dengan duduk seperti menunggang kuda (cowboy style) 

kaki menjepit lingkaran tabung udara perahu. 
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Perahu karet dilengkapi tali jenis karmantle sepanjang 40 meter yang 

digunakan sebagai: tumpuan kaki, pengaman awak perahu dan tali 

Mutlak harus dibawa. Jenis dan jumlah obatnya dapat disesuaikan 

dengan kondisi medan dan kebutuhan selama mengarungi sungai. 

Jenis pelampung yang baik dan benar untuk arum jeram adalah 

ukuran postur tubuh, berisi gabus tebal 

(dapat berfungsi sebagai menahan benturan terhadap benda keras). 

Mengarungi sungai berjeram dengan letak bebatuan yang tidak 

beraturan atau sungai dengan derajat kesulitan yang tinggi, helm mutlak 

digunakan. Tujuannya untuk melindungi kepala dari kemungkinan 

Namun begitu cara duduk yang dikenal selama ini ada dua 

(cowboy style) dimana kedua 



 

- Seperti orang perempuan duduk membonceg sepeda motor, dimana 

kedua kaki masuk ke bagian dalam perahu.

2. Mendayung 

Dalam mendayung tidak perlu berlebihan tanpa arah yang tepat. Tetapi 

kalau memang dibutuhka

dayung ke dalam air dan kayuh dengan tenaga penuh. Pada kesempatan ini 

otot perut dan tangan dikerahkan untuk mendapatkan tenaga yang optimal 

dan efektif. 

3. Manuver  

Ferry merupakan teknik dasar manuver. Digunakan 

belokan sungai dan menghindari hambatan/ rintangan jeram.

4. Perencanaan jalur (Planing A Course)

Sebelum melewati jeram, rancangkan dahulu jalur mana yang mungkin 

dipilih, karena bila diamati dengan seksama ada banyak alur jeram yang 

secara langsung merupakan rintangan yang harus dihindari. Pilih jalur 

termudah 

2.1.11. Kreteria Arus Sungai

 Sumber:(https://ilmugeografi.com/ilmu

bagian-hulu-dan-hilir

sulit dan tidak mungkin dilalui. Angka skala kesulitan ini berlaku dan digunakan 

di sungai-sungai. 

0: Air mendatar dan tenang

Seperti orang perempuan duduk membonceg sepeda motor, dimana 

kedua kaki masuk ke bagian dalam perahu. 

Dalam mendayung tidak perlu berlebihan tanpa arah yang tepat. Tetapi 

kalau memang dibutuhkan tambahkan kecepatan, maka masukkan gagang 

dayung ke dalam air dan kayuh dengan tenaga penuh. Pada kesempatan ini 

otot perut dan tangan dikerahkan untuk mendapatkan tenaga yang optimal 

Ferry merupakan teknik dasar manuver. Digunakan ketika melewati 

belokan sungai dan menghindari hambatan/ rintangan jeram.

jalur (Planing A Course) 

Sebelum melewati jeram, rancangkan dahulu jalur mana yang mungkin 

dipilih, karena bila diamati dengan seksama ada banyak alur jeram yang 

langsung merupakan rintangan yang harus dihindari. Pilih jalur 

. Kreteria Arus Sungai 

https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/sungai/ciri-ciri

hilir) Angka ukurannya adalah I s.d VI. = mudah dan VI = amat 

sulit dan tidak mungkin dilalui. Angka skala kesulitan ini berlaku dan digunakan 

: Air mendatar dan tenang 
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Seperti orang perempuan duduk membonceg sepeda motor, dimana 

Dalam mendayung tidak perlu berlebihan tanpa arah yang tepat. Tetapi 

n tambahkan kecepatan, maka masukkan gagang 

dayung ke dalam air dan kayuh dengan tenaga penuh. Pada kesempatan ini 

otot perut dan tangan dikerahkan untuk mendapatkan tenaga yang optimal 

ketika melewati 

belokan sungai dan menghindari hambatan/ rintangan jeram. 

Sebelum melewati jeram, rancangkan dahulu jalur mana yang mungkin 

dipilih, karena bila diamati dengan seksama ada banyak alur jeram yang 

langsung merupakan rintangan yang harus dihindari. Pilih jalur 

ciri-sungai-

. = mudah dan VI = amat 

sulit dan tidak mungkin dilalui. Angka skala kesulitan ini berlaku dan digunakan 

https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/sungai/ciri-ciri-sungai-bagian-hulu-dan-hilir
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/sungai/ciri-ciri-sungai-bagian-hulu-dan-hilir


 

1-2: Ombak bergelombang kecil, mudah dan 

berarti. Lintasan jalur/ alur sungai sangat jelas.

3-4: Tingkat kesulitan jeram agak moderat, sedang, dan lintasan jalur/ alur sungai 

sangat jelas. Memerlukan pengalaman yang cukup ditambah perlengkapan 

dan perahu yang 

5-6:  Sulit, ombak bergelombang tinggi dan tidak beraturan, berbatu batu, banyak 

pusaran air, jeram berlintasan sangat jelas tapi sempit. Mengarunginya 

dibutuhkan keahlian karena mengendalikan perahu.

7-8: Sangat sulit,aliran sungai berjeram

kuat,tak beraturan dan banyak batuan yang membahayakan pusaran air yang 

berbuih-buih, lintasan sulit di 

cepat. Diutamakan awak perahu yang berpengalaman dan perlengkapan 

yang terbaik. 

9-10: Teramat sangat sulit jeramnya sulit dikendalikan berbahaya dan berturut

turut sepanjang jarak tertentu. Diantara awak perahu tidak ada kesempatan 

saling menyapa, 

sangat curam. Kondi

perlengakapan terbaik. Seluruh awak harus berhati

U:  Sama sekali tidak mungkin dilalui.

 

 

2: Ombak bergelombang kecil, mudah dan tidak ada rintangan/ hambatan yang

berarti. Lintasan jalur/ alur sungai sangat jelas. 

4: Tingkat kesulitan jeram agak moderat, sedang, dan lintasan jalur/ alur sungai 

sangat jelas. Memerlukan pengalaman yang cukup ditambah perlengkapan 

dan perahu yang memadai. 

Sulit, ombak bergelombang tinggi dan tidak beraturan, berbatu batu, banyak 

pusaran air, jeram berlintasan sangat jelas tapi sempit. Mengarunginya 

dibutuhkan keahlian karena mengendalikan perahu. 

angat sulit,aliran sungai berjeram panjang, berturut turut

,tak beraturan dan banyak batuan yang membahayakan pusaran air yang 

buih, lintasan sulit di dilalui. Diperlukan kendali yang tepat dan 

cepat. Diutamakan awak perahu yang berpengalaman dan perlengkapan 

eramat sangat sulit jeramnya sulit dikendalikan berbahaya dan berturut

turut sepanjang jarak tertentu. Diantara awak perahu tidak ada kesempatan 

saling menyapa, karena setiap saat dihadapi arus berbahaya,

sangat curam. Kondisi seperti ini sangat membutuhkan awak perahu dan 

perlengakapan terbaik. Seluruh awak harus berhati-hati dan tetap waspada.

Sama sekali tidak mungkin dilalui. 
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tidak ada rintangan/ hambatan yang 

4: Tingkat kesulitan jeram agak moderat, sedang, dan lintasan jalur/ alur sungai 

sangat jelas. Memerlukan pengalaman yang cukup ditambah perlengkapan 

Sulit, ombak bergelombang tinggi dan tidak beraturan, berbatu batu, banyak 

pusaran air, jeram berlintasan sangat jelas tapi sempit. Mengarunginya 

berturut turut, dan berombak 

,tak beraturan dan banyak batuan yang membahayakan pusaran air yang 

i. Diperlukan kendali yang tepat dan 

cepat. Diutamakan awak perahu yang berpengalaman dan perlengkapan 

eramat sangat sulit jeramnya sulit dikendalikan berbahaya dan berturut-

turut sepanjang jarak tertentu. Diantara awak perahu tidak ada kesempatan 

us berbahaya, aliran yang 

seperti ini sangat membutuhkan awak perahu dan 

hati dan tetap waspada. 



 

2.1.12. Menghadapi Keadaan D

1) Menabrak Batu

Menabrak batu yang muncul dipermukan 

fatal bila diatasi dengan cepat dan tidak panik. Jika tabrakan dengan batu 

tak mungkin dihindari,maka arahkan haluan ke batu tersebut akibat dari 

tindakan ini, perahu akan terhenti sasaat dan arus disekitar batu akan 

memutar batu dan bagi awak perahu yang kurang waspada biasanya akan 

terpental perahu. Lakukan langkah

siap mendayung untuk keluar dari situasi berbahaya lebih lanjut, disebelah 

hulu. 

3) Menempel di Batu

Bilamana perahu menabrak batu pad

awak dari sisi lainnya harus berpindah ke sisi dimana perahu itu menempel 

di batu.  

4) Perahu Terbalik

Bila perahu akan terbalik waspada dan hati

berikutnya, baik terhadap benda

sendiri. 

5) Membalikan Perahu 

Awak perahu naik kesisi perahu yang mengarah hulu setelah perahu di 

miringkan dengan bantuan tali,arus sungai dari bagian hulu akan 

membantu mendorong bagian bawah yang memutar perahu untuk dan 

mudah dibalik

Menghadapi Keadaan Darurat 

1) Menabrak Batu 

Menabrak batu yang muncul dipermukan air,umumnya jarang berakibat 

fatal bila diatasi dengan cepat dan tidak panik. Jika tabrakan dengan batu 

tak mungkin dihindari,maka arahkan haluan ke batu tersebut akibat dari 

tindakan ini, perahu akan terhenti sasaat dan arus disekitar batu akan 

tu dan bagi awak perahu yang kurang waspada biasanya akan 

terpental perahu. Lakukan langkah-langkah pengamanan dengan posisi 

siap mendayung untuk keluar dari situasi berbahaya lebih lanjut, disebelah 

Menempel di Batu 

Bilamana perahu menabrak batu pada sisi kiri atau kanan maka seluruh 

awak dari sisi lainnya harus berpindah ke sisi dimana perahu itu menempel 

Perahu Terbalik 

Bila perahu akan terbalik waspada dan hati-hatilah terhadap bahaya 

berikutnya, baik terhadap benda-benda keras didalam perahu atau batu itu 

Membalikan Perahu  

Awak perahu naik kesisi perahu yang mengarah hulu setelah perahu di 

miringkan dengan bantuan tali,arus sungai dari bagian hulu akan 

membantu mendorong bagian bawah yang memutar perahu untuk dan 

mudah dibalikan kembali.  

38 

air,umumnya jarang berakibat 

fatal bila diatasi dengan cepat dan tidak panik. Jika tabrakan dengan batu 

tak mungkin dihindari,maka arahkan haluan ke batu tersebut akibat dari 

tindakan ini, perahu akan terhenti sasaat dan arus disekitar batu akan 

tu dan bagi awak perahu yang kurang waspada biasanya akan 

langkah pengamanan dengan posisi 

siap mendayung untuk keluar dari situasi berbahaya lebih lanjut, disebelah 

a sisi kiri atau kanan maka seluruh 

awak dari sisi lainnya harus berpindah ke sisi dimana perahu itu menempel 

hatilah terhadap bahaya 

perahu atau batu itu 

Awak perahu naik kesisi perahu yang mengarah hulu setelah perahu di 

miringkan dengan bantuan tali,arus sungai dari bagian hulu akan 

membantu mendorong bagian bawah yang memutar perahu untuk dan 



 

6) Berenang di Jeram

Bila awak terlempar dari perahu,berteriaklah agar diketahui oleh teman 

yang lain. Berenanglah kearah tepi atau kearah perahu. Posisi berenang 

yang benar pada sungai yang berjeram dan berbatu yaitu dengan muka 

menghadap ke hi

mendatar diatas perut seperti biasa.

2.1.13. Watu Bangkong Adventure

Watu Bangkong Adventure

Paninggaran Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah.

ujung paling selatan dari Kabupaten Pekalongan, dengan ketinggian 850 mdpl

(Meter dari permukaan laut)

Paninggaran adalah pegunungan yang masih kaya akan sumber daya alamnya. 

Sumber daya alam di Kecamatan Paninggaran bisa di manfaatkan untuk 

pengembangan wisata alam yang cukup mengasikkan.

Desa Paninggaran adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Paninggaran, wilayah desa Paninggaran ini memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan untuk

penggunjung, baik lokal maupun mancanegara. Untuk potensi wisata yang dapat 

dikembangkan untuk saat ini adalah sungai genting. Sungai ini terletak di wilayah 

perbatasan antara Desa Paninggaran dengan Desa

Sungai ini sangat cocok potensinya untuk dikembangkan sebagai wisata 

Tubing/ susur sungai sepanjang kurang lebih 1 kilometer menggunakan ban 

Berenang di Jeram 

Bila awak terlempar dari perahu,berteriaklah agar diketahui oleh teman 

yang lain. Berenanglah kearah tepi atau kearah perahu. Posisi berenang 

yang benar pada sungai yang berjeram dan berbatu yaitu dengan muka 

menghadap ke hilir. Pada jeram tanpa batu posisi berenang adalah 

mendatar diatas perut seperti biasa.  

Watu Bangkong Adventure 

Watu Bangkong Adventure berlokasi di dukuh sinyareng desa 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah. Kecamatan yang terletak di 

ujung paling selatan dari Kabupaten Pekalongan, dengan ketinggian 850 mdpl

(Meter dari permukaan laut). Sebagian wilayah yang berada di kecamatan 

Paninggaran adalah pegunungan yang masih kaya akan sumber daya alamnya. 

a alam di Kecamatan Paninggaran bisa di manfaatkan untuk 

pengembangan wisata alam yang cukup mengasikkan. 

Desa Paninggaran adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Paninggaran, wilayah desa Paninggaran ini memiliki potensi yang dapat 

dikembangkan untuk menjadi wisata alam yang dapat dinikmati oleh para 

penggunjung, baik lokal maupun mancanegara. Untuk potensi wisata yang dapat 

dikembangkan untuk saat ini adalah sungai genting. Sungai ini terletak di wilayah 

perbatasan antara Desa Paninggaran dengan Desa Lumeneng maupun Krandegan. 

Sungai ini sangat cocok potensinya untuk dikembangkan sebagai wisata 

susur sungai sepanjang kurang lebih 1 kilometer menggunakan ban 
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Bila awak terlempar dari perahu,berteriaklah agar diketahui oleh teman 

yang lain. Berenanglah kearah tepi atau kearah perahu. Posisi berenang 

yang benar pada sungai yang berjeram dan berbatu yaitu dengan muka 

tu posisi berenang adalah 

berlokasi di dukuh sinyareng desa 

Kecamatan yang terletak di 

ujung paling selatan dari Kabupaten Pekalongan, dengan ketinggian 850 mdpl 

. Sebagian wilayah yang berada di kecamatan 

Paninggaran adalah pegunungan yang masih kaya akan sumber daya alamnya. 

a alam di Kecamatan Paninggaran bisa di manfaatkan untuk 

Desa Paninggaran adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Paninggaran, wilayah desa Paninggaran ini memiliki potensi yang dapat 

menjadi wisata alam yang dapat dinikmati oleh para 

penggunjung, baik lokal maupun mancanegara. Untuk potensi wisata yang dapat 

dikembangkan untuk saat ini adalah sungai genting. Sungai ini terletak di wilayah 

Lumeneng maupun Krandegan. 

Sungai ini sangat cocok potensinya untuk dikembangkan sebagai wisata River 

susur sungai sepanjang kurang lebih 1 kilometer menggunakan ban 



 

dalam. Untuk itu para pemuda di Desa Paninggran berinisiatif untuk 

mengembangkan potensi wisata dengan membentuk satu kelompok yang 

harapanya dapat mengelola potensi yang ada di Desa Paninggaran.

Kelompok sadar wisata “GARDA MUDA MANDIRI ” merupakan 

kelompok yang nantinya akan mengelola wisata 

Paninggaran. Dengan adanya wisata ini diharapkan dapat memberikan nilai yang 

positif bagi masyarakat sekitar diantaranya adalah memberi peluang usaha, 

memberikan lapangan pekerjaan serta mendorong perkembangan ekonomi bagi 

masyarakat sekitar. Untuk mewujud

masyarakat maupun pejabat pemerintahan sekitar.

Wahana yang ada di watu bangkong adventure berupa 1. Tubing 2. Outbond anak

anak diantaranya flying fox, meniti jembatan goyang, ayunan, dan lain

Tempat rapat atau getring. 4. Kolam renang.

 

2.2. Kajian penelitian yang relevan

Adapun tinjauan pustaka yang digunakan adalah skripsi yang ditulis oleh 

Iva Alfina yang berjudul “Manajemen Pengelolaan Fasilitas Outbond Objek 

Wisata Linggo Asri Sebagai Wahana Pendidik

Pekalongan.”Membahas tentang  bahwa  Objek  Wisata  Outbound  Linggo Asri  

di  Kabupaten Pekalongan  mempunyai  manajemen  pengelolaan  fasilitas yang  

baik.  Hasil  penelitian  1)  Proses  perencanaan  yang  dilakukan  oleh  pihak 

manajemen Objek Wisata Outbound Lingg

dalam. Untuk itu para pemuda di Desa Paninggran berinisiatif untuk 

potensi wisata dengan membentuk satu kelompok yang 

harapanya dapat mengelola potensi yang ada di Desa Paninggaran.

Kelompok sadar wisata “GARDA MUDA MANDIRI ” merupakan 

kelompok yang nantinya akan mengelola wisata River Tubing yang ada di Desa 

Paninggaran. Dengan adanya wisata ini diharapkan dapat memberikan nilai yang 

positif bagi masyarakat sekitar diantaranya adalah memberi peluang usaha, 

memberikan lapangan pekerjaan serta mendorong perkembangan ekonomi bagi 

masyarakat sekitar. Untuk mewujudkan itu semua perlu adanya dukungan dari 

masyarakat maupun pejabat pemerintahan sekitar. 

Wahana yang ada di watu bangkong adventure berupa 1. Tubing 2. Outbond anak

anak diantaranya flying fox, meniti jembatan goyang, ayunan, dan lain

atau getring. 4. Kolam renang. 

. Kajian penelitian yang relevan 

Adapun tinjauan pustaka yang digunakan adalah skripsi yang ditulis oleh 

Iva Alfina yang berjudul “Manajemen Pengelolaan Fasilitas Outbond Objek 

Wisata Linggo Asri Sebagai Wahana Pendidikan Rekreasi Di K

embahas tentang  bahwa  Objek  Wisata  Outbound  Linggo Asri  

di  Kabupaten Pekalongan  mempunyai  manajemen  pengelolaan  fasilitas yang  

baik.  Hasil  penelitian  1)  Proses  perencanaan  yang  dilakukan  oleh  pihak 

manajemen Objek Wisata Outbound Linggo Asri sudah berjalan sesuai dengan 
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dalam. Untuk itu para pemuda di Desa Paninggran berinisiatif untuk 

potensi wisata dengan membentuk satu kelompok yang 

harapanya dapat mengelola potensi yang ada di Desa Paninggaran. 

Kelompok sadar wisata “GARDA MUDA MANDIRI ” merupakan 

yang ada di Desa 

Paninggaran. Dengan adanya wisata ini diharapkan dapat memberikan nilai yang 

positif bagi masyarakat sekitar diantaranya adalah memberi peluang usaha, 

memberikan lapangan pekerjaan serta mendorong perkembangan ekonomi bagi 

kan itu semua perlu adanya dukungan dari 

Wahana yang ada di watu bangkong adventure berupa 1. Tubing 2. Outbond anak- 

anak diantaranya flying fox, meniti jembatan goyang, ayunan, dan lain-lain, 3. 

Adapun tinjauan pustaka yang digunakan adalah skripsi yang ditulis oleh 

Iva Alfina yang berjudul “Manajemen Pengelolaan Fasilitas Outbond Objek 

an Rekreasi Di Kabupaten 

embahas tentang  bahwa  Objek  Wisata  Outbound  Linggo Asri  

di  Kabupaten Pekalongan  mempunyai  manajemen  pengelolaan  fasilitas yang  

baik.  Hasil  penelitian  1)  Proses  perencanaan  yang  dilakukan  oleh  pihak 

o Asri sudah berjalan sesuai dengan 



 

fungsi manajemen 2) Manajemen  pengorganisasiannya  kurang  baik  karena 

masih  belum  tertata  dengan  rapi.  3)  Proses  pengarahan  yang  dilakukan  oleh 

seorang ketua 4) Pengawasan yang dilakukan oleh pihak manajemen

Linggo Asri sudah berjalan sesuai dengan fungsinya.

Sementara itu, Amellya Riza Widiastuti melakukan penelitian yang 

berjudul “Manajemen Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesia 

(FORMI) Kota Semarang Tahun 2015.” Minat masyarakat akan ol

semakin meningkat dan keinginan masyarakat untuk hidup lebih sehat dan bugar. 

FORMI Kota Semarang merupakan organisasi yang diakui pemerintah, sebagai 

induk organisasi olahraga rekreasi masyarakat. Penelitian ini memberikan 

gambaran tentang bagaimana Manajemen Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat 

Indonesia (FORMI) Kota Semarang Tahun 2015. Dijelaskan pula detil mengenai 

manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesi

Tahun 2015. 

Selain itu, Arif Hidayat juga melakukan penelitian terkait olahraga 

rekreasi yang berjudul “Survey Perkembangan Olahraga Rekreasi Gateball di 

Kabupaten Semarang.” Aktifitas olahraga tanpa disadari atau sadar sering 

dilakukan dimana-mana. Aktifitas ini berkaitan dengan gerakan jasmani, bermain, 

dan rekreasi. Olahraga rekreasi ialah olahraga yang mengarah kepada aktifitas 

gerak yang bertujuan untuk kesenangan dan bergembira. Banyak yang dapat 

menemukan olahraga rekreasi di 

berfariasi dari yang mulai berpetualangan sampai dengan yang menantang, salah 

fungsi manajemen 2) Manajemen  pengorganisasiannya  kurang  baik  karena 

masih  belum  tertata  dengan  rapi.  3)  Proses  pengarahan  yang  dilakukan  oleh 

seorang ketua 4) Pengawasan yang dilakukan oleh pihak manajemen

Linggo Asri sudah berjalan sesuai dengan fungsinya. 

Sementara itu, Amellya Riza Widiastuti melakukan penelitian yang 

berjudul “Manajemen Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesia 

(FORMI) Kota Semarang Tahun 2015.” Minat masyarakat akan ol

semakin meningkat dan keinginan masyarakat untuk hidup lebih sehat dan bugar. 

FORMI Kota Semarang merupakan organisasi yang diakui pemerintah, sebagai 

induk organisasi olahraga rekreasi masyarakat. Penelitian ini memberikan 

bagaimana Manajemen Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat 

Indonesia (FORMI) Kota Semarang Tahun 2015. Dijelaskan pula detil mengenai 

manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesia (FORMI) Kota Semarang 

Selain itu, Arif Hidayat juga melakukan penelitian terkait olahraga 

rekreasi yang berjudul “Survey Perkembangan Olahraga Rekreasi Gateball di 

Kabupaten Semarang.” Aktifitas olahraga tanpa disadari atau sadar sering 

mana. Aktifitas ini berkaitan dengan gerakan jasmani, bermain, 

dan rekreasi. Olahraga rekreasi ialah olahraga yang mengarah kepada aktifitas 

gerak yang bertujuan untuk kesenangan dan bergembira. Banyak yang dapat 

menemukan olahraga rekreasi di tempat-tempat wisata, jenisnya juga semakin 

berfariasi dari yang mulai berpetualangan sampai dengan yang menantang, salah 
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fungsi manajemen 2) Manajemen  pengorganisasiannya  kurang  baik  karena 

masih  belum  tertata  dengan  rapi.  3)  Proses  pengarahan  yang  dilakukan  oleh 

seorang ketua 4) Pengawasan yang dilakukan oleh pihak manajemen  Outbound 

Sementara itu, Amellya Riza Widiastuti melakukan penelitian yang 

berjudul “Manajemen Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesia 

(FORMI) Kota Semarang Tahun 2015.” Minat masyarakat akan olahraga rekreasi 

semakin meningkat dan keinginan masyarakat untuk hidup lebih sehat dan bugar. 

FORMI Kota Semarang merupakan organisasi yang diakui pemerintah, sebagai 

induk organisasi olahraga rekreasi masyarakat. Penelitian ini memberikan 

bagaimana Manajemen Federasi Olahraga Rekreasi Masyarakat 

Indonesia (FORMI) Kota Semarang Tahun 2015. Dijelaskan pula detil mengenai 

manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

a (FORMI) Kota Semarang 

Selain itu, Arif Hidayat juga melakukan penelitian terkait olahraga 

rekreasi yang berjudul “Survey Perkembangan Olahraga Rekreasi Gateball di 

Kabupaten Semarang.” Aktifitas olahraga tanpa disadari atau sadar sering 

mana. Aktifitas ini berkaitan dengan gerakan jasmani, bermain, 

dan rekreasi. Olahraga rekreasi ialah olahraga yang mengarah kepada aktifitas 

gerak yang bertujuan untuk kesenangan dan bergembira. Banyak yang dapat 

tempat wisata, jenisnya juga semakin 

berfariasi dari yang mulai berpetualangan sampai dengan yang menantang, salah 



 

satunya olahraga gateball. Gateball merupakan jenis olah raga yang unik, karena 

dimainkan secara bersamaan antara tujuan rekreasi samb

Perkembangan olahraga rekreasi gateball belum begitu luas dikenal dimasyarakat. 

Setiap cabang olahraga pasti akan memerlukan perhatian khusus dari pemerintah 

dengan harapan olahraga itu sendiri akan berkembang dan lebih maju. Kurangnya 

sosialisasi dan kurangnya pertandingan yang diselenggarakan oleh pemerintah 

menjadikan olahraga gateball kurang diminati masyarakat. Hambatan yang terjadi 

adalah dari sektor pendanaan, harga peralatan olahraga 

untuk kalangan menengah

Setelah menganalisa penelitian

menyimpulkan bahwa penelitian yang saya lakukan memiliki unsur yang berbeda 

yang belum dimiliki penelitian

yang ada dalam penelitian saya sudah diujikan di pasar olahraga rekreasi yang 

nyata, sehingga dapat dipastikan keamanannya dan dapat pula diperoleh data 

mengenai jenis-jenis olahraga rekreasi yang banyak diminati masyarakat. 

Penelitian saya juga tidak hanya fokus ter

Adventure, tetapi juga akan turut berkontribusi dalam  pengembangan Watu 

Bangkong Adventure sebagai pusat olahraga rekreasi yang masih relatif baru 

melalui analisa dan pembahasan yang saya sajikan di dalam penelitian saya. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, saya yakin bahwa penelitian yang saya 

lakukan berbeda dari penelitian

 

satunya olahraga gateball. Gateball merupakan jenis olah raga yang unik, karena 

dimainkan secara bersamaan antara tujuan rekreasi sambil meraih prestasi. 

Perkembangan olahraga rekreasi gateball belum begitu luas dikenal dimasyarakat. 

Setiap cabang olahraga pasti akan memerlukan perhatian khusus dari pemerintah 

dengan harapan olahraga itu sendiri akan berkembang dan lebih maju. Kurangnya 

sosialisasi dan kurangnya pertandingan yang diselenggarakan oleh pemerintah 

menjadikan olahraga gateball kurang diminati masyarakat. Hambatan yang terjadi 

adalah dari sektor pendanaan, harga peralatan olahraga gateball

untuk kalangan menengah kebawah.  

Setelah menganalisa penelitian-penelitian di bidang rekreasi di atas, saya 

menyimpulkan bahwa penelitian yang saya lakukan memiliki unsur yang berbeda 

yang belum dimiliki penelitian-penelitian tersebut. Jenis-jenis olahraga rekreasi 

lam penelitian saya sudah diujikan di pasar olahraga rekreasi yang 

nyata, sehingga dapat dipastikan keamanannya dan dapat pula diperoleh data 

jenis olahraga rekreasi yang banyak diminati masyarakat. 

Penelitian saya juga tidak hanya fokus terhadap pengelolaan Watu Bangkong 

Adventure, tetapi juga akan turut berkontribusi dalam  pengembangan Watu 

Bangkong Adventure sebagai pusat olahraga rekreasi yang masih relatif baru 

melalui analisa dan pembahasan yang saya sajikan di dalam penelitian saya. 

erdasarkan pertimbangan tersebut, saya yakin bahwa penelitian yang saya 

lakukan berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
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satunya olahraga gateball. Gateball merupakan jenis olah raga yang unik, karena 

il meraih prestasi. 

Perkembangan olahraga rekreasi gateball belum begitu luas dikenal dimasyarakat. 

Setiap cabang olahraga pasti akan memerlukan perhatian khusus dari pemerintah 

dengan harapan olahraga itu sendiri akan berkembang dan lebih maju. Kurangnya 

sosialisasi dan kurangnya pertandingan yang diselenggarakan oleh pemerintah 

menjadikan olahraga gateball kurang diminati masyarakat. Hambatan yang terjadi 

gateball lumayan mahal 

penelitian di bidang rekreasi di atas, saya 

menyimpulkan bahwa penelitian yang saya lakukan memiliki unsur yang berbeda 

jenis olahraga rekreasi 

lam penelitian saya sudah diujikan di pasar olahraga rekreasi yang 

nyata, sehingga dapat dipastikan keamanannya dan dapat pula diperoleh data 

jenis olahraga rekreasi yang banyak diminati masyarakat. 

hadap pengelolaan Watu Bangkong 

Adventure, tetapi juga akan turut berkontribusi dalam  pengembangan Watu 

Bangkong Adventure sebagai pusat olahraga rekreasi yang masih relatif baru 

melalui analisa dan pembahasan yang saya sajikan di dalam penelitian saya. 

erdasarkan pertimbangan tersebut, saya yakin bahwa penelitian yang saya 



 

2.3. Kerangka Berfikir

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suatu wisata apabila memiliki manajemen yang baik dengan 

menggunakan empat unsur, yaitu 1. 

(pengorganisasian) 3.

maka wisata tersebut dapat berkembang dengan baik.

 

Watu Bangkong

Planning 

(perencanaan) (pengorganisasian)

Obyek Wisata 

. Kerangka Berfikir 

OLAHRAGA REKREASI 

Suatu wisata apabila memiliki manajemen yang baik dengan 

menggunakan empat unsur, yaitu 1. Planning (perencanaan) 2. 

pengorganisasian) 3. Actuating (pelaksanaan) 4. Controlling

maka wisata tersebut dapat berkembang dengan baik. (Mugiyo Hartono,2010:10).

Watu Bangkong 

Actuating 

(pelaksanaan) 

Organizing 

(pengorganisasian) 

Obyek Wisata Watu Bangkong 

Adventure 
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Suatu wisata apabila memiliki manajemen yang baik dengan 

(perencanaan) 2. Organizing 

Controlling (pengendalian) 

(Mugiyo Hartono,2010:10). 

Controlling 

(pengendalian) 




